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Motto:

Telematika atau informasi dan komunikasi diupayakan untuk menciptakan keterhubungan antar perorangan dan masyarakat diseluruh wilayah nasional, dan dengan masyarakat di luar negeri, sehingga memungkinkan masing-masing perorangan dan kelompok masyarakat tersebut menjadi bagian dan bersinergi dalam proses pembangunan nasional. Telematika atau informasi dan komunikasi diupayakan untuk menciptakan keterhubungan antar perorangan dan masyarakat diseluruh wilayah nasional, dan dengan masyarakat di luar negeri, sehingga memungkinkan masing-masing perorangan dan kelompok masyarakat tersebut menjadi bagian dan bersinergi dalam proses pembangunan nasional.

Informasi dan komunikasi bersifat mendidik, yaitu menambah pengetahuan dan ketrampilan kerja, meningkatkan kesadaran dan wawasan, tetapi disamping itu informasi dan komunikasi juga menjadi sarana kontak sosial, mengingkatkan keakraban sosial, menumbuhkan proses kerjasama dan kepekaan akan nilai-nilai sosial, budaya, etika dan moral.

Pemerataan jasa informasi dan komunikasi sehingga mencapai semua warga bertujuan untuk menjembatani kesenjangan sosial ekonomi dan budaya antar masayarakat dan menunjang pembentukan masyarakat madani, yaitu masyarakat yang berdasarkan pengetahuan dan nilai-nilai diatas untuk menuju era informasi yang memberikan kesejahteraan lahir batin semua warga.


 (F.B. Moerwanto, 2001)

Karena teknologi informasi dan komunikasi sedang mengubah ekonomi global, sudah menjadi suatu keharusan bahwa semua negara memiliki akses ke dan menikmati keuntungan dari teknologi-teknologi tersebut. Sejumlah gagasan dilaksanakan untuk memastikan bahwa masyarakat dapat mengambil keuntungan dari ICT modern untuk memperkuat kapasitas mereka dalam hal pembangunan sosial ,ekonomi dan budaya.
Pendirian sejumlah Telecenter merupakan salah satu prakarsa/gagasan yang paling penting. Pada tahun 1990an, organisasi-organisasi donor internasional dan banyak pemerintah meluncurkan proyek-proyek Telecenter di seantero Afrika, Asia dan Amerika Selatan.
Kami percaya bahwa pemberdayaan teknologi informasi tepat guna bagi masyarakat akan menjadi sangat besar kekuatannya sebagai alat untuk mencapai tujuan peningkatkan kesejahteraan masyarakat. Walaupun pengadaan akses dan pelatihan adalah penting, kami merasa bahwa penggunaan teknologi untuk mencapai tujuan peningkatan kesejahteraan masyarakat (seperti proyek usaha kecil dan kewiraswastaan, proyek pengembangan lapangan kerja, inisiatif peningkatan kesehatan, kesejahteraan wanita, ibu dan anak, pelestarian lingkungan dan lainnya) akan dapat berdampak jauh lebih luas dari pada semata pelatihan komputer. Oleh karena itu, kami menghimbau agar anda mengintegrasikan teknologi informasi kedalam segala aktivitas yang meningkatkan keadilan dan kesejahteraan sosial 


(Our Philosophy, Computers in Our Future - Community Technology Centers' Startup Checklist, www.ciof.org)

PENDAHULUAN

Satu model baru yang menjanjikan harapan dalam perluasan layanan kepada masyarakat sampai ke pedesaan adalah Telecenter atau BIM
. Model yang semakin populer ini merupakan fasilitas yang dapat diakses oleh masyarakat umum, yang menawarkan serangkaian layanan dan pelatihan jasa-jasa teknologi informasi dan komunikasi (ICT)
 di tengah-tengah masyarakat.

Tujuan Buku Panduan ini adalah untuk mengenali kerangka kebijakan dalam mempertimbangkan apakah Telecenter atau BIM merupakan strategi yang sesuai untuk mencapai tujuan layanan/akses universal yang sering disebut Universal Service Obligation (USO), dan untuk mempelajari peluang dan kendala sehubungan dengan semakin besarnya keterlibatan sektor swasta dalam pengembangan Telecenter. Studi ini juga berusaha untuk memberi ilustrasi tentang pengalaman yang diperoleh banyak negara untuk rancangan dan pelaksanaan telecenter yang optimal, serta partisipasi sektor swasta dalam pengembangan telecenter.  
TelecenterTelecenter sendiri merupakan fenomena yang relatif baru. Dengan belajar dari pengalaman banyak negara, khusunya negara berkembang, kita mendapat wawasan lebih baik karena mengenali banyak masalah pengembangan telecenter/BIM secara komprehensif, sehingga memungkinkan kita merancang dan meng-implementasikan telecenter dengan lebih baik, yang cocok dengan lingkungan operasional di Indonesia. 

SINGKATAN 

	
	

	CSIR
	Council for Scientific and Industrial Research (Dewan Riset Ilmiah dan Industri)

	CTC
	Community Telecenter (TelecenterBIM Masyarakat)

	ICE
	Information, Communication and Education (Informasi, Komunikasi dan Pendidikan)

	ICT
	Information and Communication Technology (Teknologi Informasi dan Komunikasi (ICT), di Indonesia disebut juga Telematika.

	IDRC
	International Development Research Centre (Pusat Penelitian dan Pengembangan Internasional) 

	ISP
	Internet Service Provider (Penyelenggara Jasa atau Layanan Internet, PJI) 

	ITU
	International Telecommunication Union (Persatuan Telekomunikasi Internasional)

	MACIS
	Mamelodi Community Information Services (Layanan-layanan Informasi Masyarakat Mamelodi)

	MCT
	Multi-Purpose Community Telecenter (Telecenter Masyarakat Multiguna)

	MFIs
	Microfinance Institutions (Lembaga-lembaga Keuangan Mikro)

	NGO
	Non-Governmental Organization (Lembaga Swadaya Masyarakat, LSM) 

	PPIAF
	Public-Private Infrastructure Advisory Facility (Badan Penasehat Prasarana Publik-Swasta)

	PSP
	Private Sector Participation (Peran Serta Sektor Swasta)

	RCP
	Red Sientifica Peruana (Peruvian Scientific Network, Jaringan Ilmiah Peru)

	SME
	Small and Medium Sized Enterprise (Usaha Kecil dan Menengah)

	UNESCO
	U.N. Educational, Scientific and Cultural Organization (Organisasi, Pendidikan, Sains dan Kebudayaan, PBB)

	USA
	Universal Service Agency (Badan Layanan Universal)

	USAID
	U.S. Agency for International Development (Lembaga Pembangunan Internasional Amerika Serikat) 

	USO
	Universal Service Obligation (Kewajiban Layanan Universal)

	MASTEL
	Masyarakat Telematika Indonesisa ( Indonesia Infocom Society)


RANGKUMAN EKSEKUTIF

Dalam beberapa tahun terakhir, banyak sekali hasil riset tentang telecenter atau BIM yang telah dipublikasikan. Namun demikian, sebagian besar pekerjaan ini memusatkan perhatiannya pada aspek-aspek khusus pengembangan telecenter, seperti:

Ciri sosial dan ekonomi masyarakat yang mungkin sesuai bagi aplikasi telecenter;

· Mekanisme pendanaan (misalnya, masalah perusahaan mikro, subsidi nasional, penutupan biaya dasar);

· Teknologi (mis., nirkabel, jaringan kabel, mobil, satelit, berbasis-radio);

· Kerangka hukum (mis., kepemilikan, perijinan, interkoneksi, penetapan tarif);

· Studi kasus untuk negara-negara tertentu; dan

· Metodologi evaluasi

Panduan ini meneliti gabungan antara unsur-unsur diatas dalam berbagai tatanan agar dapat menyoroti faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan dan dampak telecenter serta meneliti bagaimana sektor swasta dapat berpartisipasi dalam pengembangan telecenter. Lingkungan sosial ekonomi masyarakat marginal pada umumnya tidak mampu untuk ber-“inovasi” atau mengadakan pembaharuan dalam cara dan sarana kerja, sehingga pembaharuan ini perlu di-“tiupkan” dari luar, oleh pihak pemerintah atau pihak ketiga lainnya (para pakar dan LSM). Dengan bandingan perspektif dan cara yang ditemukan dalam studi oleh NTCA, para yang berwewenang dalam pemerintahan dibekali wawasan untuk merumuskan kebijakan dan peraturan yang mendukung terlibatnya sektor swasta dalam pengembangan telecenter.

Panduan ini juga mengkaji tiga hal yang berkaitan dengan telecenter dan peran sektor swasta dalam proyek-proyek pelaksanaan telecenter:

· Faktor-faktor yang mempengaruhi kesinambungan operasional telecenter;

· Apakah telecenter menjadi alat yang sesuai untuk mencapai akses dan /atau jasa universil; dan

· Lingkungan peraturan dan hukum yang memberikan iklim yang mendukung partisipasi sektor swasta dalam pengembangan telecenter.

Telecenter sebagai Sarana untuk Mencapai Akses/Layanan Universil

Telecenter seringkali merupakan pendekatan yang cepat dan hemat biaya untuk menyediakan akses ICT kepada masyarakat yang kurang terlayani dengan baik, utamanya di pedesaan dan di kantong-kantong pinggiran perkotaan. Telecenter atau BIM dapat  membantuupaya dalam mencapai syarat-syarat untuk akses dan /atau layanan universal. Dan, seperti yang akan diperlihatkan dalam panduan ini, Telecenter tidak hanya dapat memberi keuntungan bagi masyarakat yang menjadi targetnya, namun juga dapat memberikan imbalan yang cukup berarti kepada para investor sektor swasta.

Sementara itu, Telecenter tidak selalu merupakan jalan keluar yang terbaik untuk menuju akses universal. Keberhasilan Telecenter dan dampaknya tergantung pada banyak faktor, seperti pengaturan (hukum) dan perundang-undangan yang berlaku, kepadatan penduduk, tingkat pendidikan, kesadaran akan manfaat komunikasi jarak jauh bagi kegiatan mereka baik secara perorangan maupun secara kelompok, tingkat pendapatan, dan mutu pengelolaan serta staf Telecenter. 

Lagipula, Telecenter bukanlah jawaban satu-satunya dalam meberikan layanan kepada masyarakat marjinal (atau yang terpencil). Ada beberapa model pengembangan telekomunikasi lain yang dapat memberikan pelajaran berharga tentang masalah akses telekomunikasi dan strategi kesinambungan operasionalnya. Pelajaran yang dipetik dari model-model pengembangan ini (dan dari persilangan model-model ini) dapat membantu mengembangkan strategi untuk memilih pendekatan yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka, sekaligus membantu mengilustrasikan peluang dan kendala yang dihadapi, berkaitan dengan partisipasi sektor swasta yang terus meningkat.

Kesinambungan operasional Telecenter
Studi ini menghasilkan kesimpulan-kesimpulan berikut mengenai kesinambungan operasional Telecenter: 

· Telecenter yang mencoba melayani wilayah berpenduduk kepadatan rendah dan terpencar, dengan beberapa atau tanpa usaha kecil dan menengah (UKM), biasanya tidak langgeng. Dalam konteks ini, Telecenter tak punya pilihan lain kecuali menerima bantuan dalam bentuk dana (subsidi) layanan universal agar dapat terus bertahan sampai lembaga-lembaga kemasyarakatan lain berdiri untuk mendukungnya.

· Proyek-proyek Telecenter besar yang digerakkan oleh donor, terutama proyek-proyek yang di dalamnya terdapat jarak geografis yang cukup besar antara donor dan Telecenter, tampaknya lebih sulit bertahan dibandingkan dengan proyek Telecenter yang lebih kecil yang kepemilikian dan pengontrolannya umumnya berada pada masyarakat setempat. Proyek-proyek Telecenter yang didanai oleh donor cenderung diberi subsidi yang besar dan mengalami masalah dalam menghasilkan pendapatan dan mempertahankan staf yang memiliki komitmen dan cakap. Sehingga, Telecenter yang digerakkan oleh donor tersebut sebaiknya lambat-laun dalam periode yang telah ditetapkan dikurangi subsidinya sampai sehingga dapat mandari. 

· Para pembuat kebijakan perlu mendongkrak hubungan antara partisipan sisi-penawaran (misalnya penyedia modal dan pembuat peralatan) dan sisi-permintaan (misalnya masyarakat setempat dan usaha kecil dan menengah/UKM) dalam proyek-proyek pengembangan Telecenter. Jika tidak, maka Telecenter tidak akan dapat mencapai skala atau kelangsungan yang optimal.

· Pertimbangan perlu diberikan sehubungan dengan penempatan Telecenter di lembaga-lembaga yang netral gender. Misalnya, dibeberapa negara dimana "kafe-kafe maya" atau "toko-toko maya" (yang dalam studi NTCA tidak dianggap sebagai Telecenter) berkembang cepat karena pelanggan utamanya adalah kaum adam. Jika tampaknya kaum hawa memiliki tuntutan yang tinggi terhadap layanan yang akan diberikan, Telecenter harus ditempatkan di lembaga-lembaga yang dapat diakses oleh mereka dan bersuasana sosial yang nyaman, seperti perpustakaan-perpustakaan dan sekolah-sekolah. 

· Pengembangan Telecenter merupakan fenomena yang relatif baru (khususnya pada ekonomi yang sedang berkembang dan ekonomi dengan transisi pasar), sehingga “jangka waktu hidup” alami dan kemajuan dari awalnya tidak diketahui. Para pembuat kebijakan perlu menyadari bahwa Telecenter pada hakekatnya dapat bekerja sendiri tanpa campur tangan dari para donor. Telecenter dapat memenuhi permintaan pada saat didirikan dan menciptakan permintaan baru, terutama dengan membantu dan mengambil keuntungan dari perkembangan UKM. Bersamaan dengan pembangunan ekonomi yang dihasilkan, masyarakat mungkin mulai menarik minat partisipan dari sektor swasta untuk menanamkan investasi pada atau menyediakan layanan telekomunikasi di wilayah tersebut secara komersial. 

Telecenter
Lingkungan Undang-undang  dan Hukum 

Melalui pendekatan studi kasus, studi ini juga mempelajari berbagai lingkungan hukum dan peraturan perundang-undangan yang mungkin saja telah membantu atau malah menghambat pertumbuhan Telecenter dan investasi sektor swasta pada proyek-proyek pengembangan Telecenter. Panduan ini  ini mengusulkan agar:

· Pemerintah menetapkan syarat-syarat layanan/akses universal untuk pemain-pemain baru. Syarat-syarat tersebut diperlukan untuk mendongkrak perkembangan Telecenter dan wartel (phone shops) milik pengusaha. Negara-negara yang sedang menjalankan, atau sedang mempertimbangkan, proses privatisasi (dari industri telekomunikasi) sebaiknya menetapkan kebijakan nasional sehubungan dengan persyaratan pengembangan-bertahap (rollout) di wilayah yang tidak terlayani atau kurang terlayani.

· Pembuat kebijakan tingkat nasional harus memfasilitasi interkoneksi penyedia layanan (provider) tingkat nasional dan jaringan Telecenter. Para penyedia layanan monopoli nasional telekomunikasi yang menguasai "exchange lokal" saat ini atau yang sebelumnya, seringkali lalai untuk menginterkoneksi telencentre secara fisik dengan jaringan nasional. Situasi semacam ini dapat diperbaiki jika para penyedia layanan nasional dikenakan hukuman kalau tidak menyediakan interkoneksi dalam jangka waktu tertentu yang ditetapkan.

· Para pembuat kebijakan seharusnya mempertimbangkan kemungkinan memberi peluang kepada Telecenter untuk menerima tarif diskon, penyambungan (hookup) gratis, biaya internet yang lebih rendah, dan kemudahan lainnya dari layanan telekomunikasi nasional dan lokal. Pemerintah mungkin dapat mempertimbangkan untuk memberikan dikson tertentu atau bentuk subsidi yang lain, sekalipun untuk jangka waktu terbatas.

1. TINJAUAN SEKTOR

1.1
Pengantar

Terobosan-terobosan penting sudah dilakukan dalam rangka menyediakan akses telekomunikasi / telematika untuk masyarakat marjinal atau terpencil. Misalnya, peraturan layanan universal dan teknologi yang bersifat inovatif, seperti nirkabel, telah secara drastis memperbaiki kemungkinan akses terhadap fasilitas telekomunikasi. Sistem-sistem telekomunikasi berbasis masyarakat juga telah membantu penyediaan layanan telekomunikasi nasional di banyak negara dengan kewajiban akses universal mereka.

Pada dasarnya, telecenter atau BIM menggunakan kemampuan infokom atau ICT
, yaitu komunikasi instant jarak jauh melalui berbagai cara, baik dengan perantaraan suara, tulisan, data,  (bahkan kendali elektronik) serta kombinasi-kombinasinya, dengan jangkauan amat luas sampai seluruh dunia. Kemampuan ini mampu menciptakan “keterhubungan” (interconnectedness) antar perorangan dan antar kelompok masyarakat (komunitas), sehingga memungkinkan terlaksananya konsep kerjasama meskipun para pesertanya terrsebar di mana saja (secara geografik), dalam semua kegiatan dan usaha manusia, termasuk belajar, bekerja dan bermain. Melalui kerjasama dicapai hasil lebih dari jumlah hasil perorangan, karena ada nilai tambah berkat kontribusi pengetahuan, ketrampilan, pengalaman dan wawasan masing-masing pesertanya. Konsep kerjasama yang didukung “komunikasi instan” menghasilkan peningkatan-peningkatan dalam pengetahuan, ketrampilan kerja, wawasan, dan selanjutnya meningkatkan lingkup karya yang dapat dilakukan, dan akhirnya meningkatkan taraf hidup masyarakat penggunanya. Dalam beberapa rujukan, komunikasi instant itu disebut merupakan katalisator proses kerjasama itu.

Panduan ini memfokuskan diri pada salah satu pendekatan kepada perkembangan telekomunikasi berbasis masyarakat yang paling populer saat ini: Telecenter. 

Setelah dicanangkan seruan “The Maitland Commission” (The International Independent Committee on Worldwide Telecommunication Development – IICWTD) pada tahun 1984, bahwa jasa telecomunikasi harus dengan mudah dicapai oleh semua warga masyarakat di dunia ("within easy reach to all") sebelum akhir abad ini, maka banyak negara-negara mengembangkan konsep telecenter yaitu tempat atau balai yang memberikan akses pada jasa telekomunikasi / telematika. Konsep BIM yang diterbitkan oleh MASTEL  menyebutkan bahwa BIM (balai Informasi Masyarakat), disamping menyajikan jasa telekomunikasi juga menurut keperluan, menyajikan jasa pelayanan dan pelatihan dalam bidang-bidang tertentu menurut keperluan masyarakat setempat penggunanya. 

TelecenterGerakan Telecenter pada mulanya berasal di Eropa dan Amerika Utara pada pertengahan tahun 1980an sebagai sarana pengadaan akses telekomunikasi ke masyarakat pedesaan. Pada akhir tahun 1990an, Telecenter telah menjadi unsur utama dari strategi pembangunan di berbagai negara di Amerika Latin, Asia, dan Afrika.

Istilah “Telecenter” secara garis besar menggambarkan berbagai model organisasi yang menyediakan layanan komunikasi dan sumber informasi yang dapat diakses oleh publik kepada penduduk yang tidak terlayani dan berpendapatan rendah di wilayah perkotaan, pinggiran kota dan pedesaan.

Layanan-layanan dan teknologi Telecenter dirancang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat tertentu yang dilayaninya. Meskipun Telecenter bervariasi dalam hal layanan dan teknologi yang ditawarkannya, sebagian besar menyediakan akses kepada telepon, SMS, faks, komputer, dan Internet (termasuk e-mail dan Jaringan Jembar Jagad atau Web Dunia/www).

Telecenter juga dapat menawarkan layanan khusus dan pelatihan. Tergantung pada mandat dan sumber dana yang dimilikinya, sebuah Telecenter dapat dimiliki secara publik atau pribadi, atau gabungan dari keduanya. Kelangsungan secara finansial biasanya juga merupakan tujuan yang eksplisit atau formil suatu Telecenter, sekalipun ini tidak selalu ditemukan dalam praktek sesungguhnya.

Pada umumnya Telecenter memiliki dua tujuan:

· Memberi keuntungan kepada masyarakat yang mereka layani dengan cara memberikan akses kepada fasilitas telematika, sehingga mereka dapat berkontribusi pada pembangunan ekonomi, sosial, politik, dan pendidikan dengan lebih baik.

· Menjadi mandiri dengan manajemen yang sehat dan pelatihan pelanggan dan dengan menyediakan layanan untuk umum berbayar yang sesuai. Kendatipun demikian, berdirinya Telecenter tidak selalu merupakan tujuan mutlak satu-satunya ( melainkan, Telecenter dapat berfungsi sebagai katalisator untuk pembangunan ekonomi dan sosial yang positif. Jika pembangunan terjadi, maka pada hakekatnya telcentre dapat dengan sendirinya tidak diperlukan lagi.

Selain kesamaan-kesamaan yang umum dari segi sifat fisik dan penawaran teknologi minimumnya, pendekatan dan skala operasi yang berbeda juga dapat sangat bervariasi. Setiap Telecenter menawarkan ciri layanan dan mengembangkan identitas masing-masing, yang dirancang sedemikian rupa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang dilayaninya. Misalnya SMS melalui jalur telepon, dapat disampaikan kepada si alamat melalui kurir, sehingga pesan itu sampai kepada si alamat. Sebaliknya, masyarakat pengguna yang tidak dapat “mengoperasikan” telepon seluler sendiri, perlu dibantu oleh staf BIM dalam menulis dan menyampaikan pesan.

1.2 Analisa Model Telecenter

Final Report (Laporan akhir) Studi Group I ITU (International Telecommunication Development) (2001) menyebutkan bahwa studi aplikasi Internet dibanyak negara ternyata secara umum digunakan untuk keperluan sector-sektor edukasi, pemeliharaan kesehatan, pertanian, pengembangan wilayah, pengendalian lingkungan, pengendalian keadaan darurat, pembinaan budaya, pemberitaan, perpustakaan dan penelitian ilmiah.

Panduan ini membagi Telecenter ke dalam tiga jenis atau tingkatan: 1) Telecenter dasar, 2) Telecenter masyarakat multiguna, dan 3) wartel. Walaupun seringkali tidak dianggap sebagai Telecenter, wartel juga dimasukkan ke dalam analisa ini karena wartel juga digunakan untuk memenuhi syarat-syarat akses dan layanan universal, karena wartel memberikan layanan telekomunikasi dasar kepada masyarakat yang kurang terlayani dan wartel juga dapat diperluas untuk mencakup layanan yang seringkali dikaitkan dengan Telecenter.

Telecenter Dasar

Tujuan Telecenter dasar sangat terbatas. Ia biasanya ditempatkan secara terpusat di masyarakat marjinal/terpencil dan menawarkan kombinasi layanan termasuk telepon, faks, SMS, penghitungan, Internet dan fotokopi, serta teknologi terkait.

Telecenter dasar dapat dimiliki secara pribadi oleh pengusaha atau berdasarkan pada perjanjian waralaba (franchise). Telecenter dasar dapat dijalankan sebagai usaha kecil yang menyediakan akses bayar pakai yang terbatas ke ICT untuk penduduk setempat. Telecenter dasar banyak terdapat di negara-negara seperti Chili (Amerika Latin) dan Afrika Selatan.

Telecenter Masyarakat Multiguna (MCT)

Telecenter Masyarakat Multiguna (Multi-purpose Community Telecenters/MCT) menyediakan lebih dari sekadar layanan akses sederhana ke ICT yang ditawarkan oleh Telecenter dasar. MCT memiliki teknologi yang lebih tinggi, mempekerjakan staf penuh waktu, fokus pada layanan-layanan khusus, dan melatih beragam pengguna di berbagai bidang, seperti kesehatan, pendidikan, usaha kecil, dan pemerintahan setempat.

Di banyak negara berkembang MCT menerima dukungan dari lembaga donor luar negeri atau donor internasional karena memerlukan investasi sosial dan keuangan yang cukup besar. Negara-negara seperti Uganda, Afrika Selatan, Ghana, Benin, dan Paraguay telah menerapkan MCT (lihat Lampiran Satu, Studi kasus di Afrika Selatan dan Benin).

Wartel

Wartel merupakan usaha mikro yang menyediakan akses ke layanan telepon untuk digunakan oleh masyarakat. (Karena Wartel merupakan upaya mandiri tanpa subsidi, dengan kata lain tidak dapat mengabaikan keuntungan dalam usaha, maka di Indonesia tebaran Wartel belum benar-benar masuk desa, tetapi mengisi kantong-kantong masyarakat di perkotaan. Beberapa wartel juga telah mulai menawarkan layanan faks dan fotokopi. Biasanya, sebuah wartel dimiliki oleh seorang pengusaha swasta atau dioperasikan sebagai sebuah waralaba kepada penyedia layanan telekomunikasi nasional. Senegal, Afrika Selatan dan India merupakan negara pelopor dalam pembentukan wartel (lihat Lampiran Satu, Studi Kasus No.5 tentang Senegal).

Di samping ketiga jenis Telecenter ini, apa yang dikenal sebagai "warung (kafe) maya" berkembang pesat di negara-negara maju dan berkembang. Satu situs web (website) memiliki satu database dari lebih dari 3.000 warung maya di 133 negara.
 Warung-warung maya merupakan usaha komersial dan biasanya terletak di wilayah-wilayah kota besar, dan menyediakan layanan untuk umum berbayar seperti akses komputer dan internet. 

Warung-warung maya telah menjadi sarana yang penting untuk menyediakan akses ICT kepada maysarakat yang kurang terlayani, terutama di wilayah-wilayah kota besar. Namun,, warung-warung maya berada di luar cakupan studi ini karena dua alasan. Pertama, sebagai kegiatan usaha kecil, kafe-kafe maya biasanya tidak dirancang dengan konsep pengembangan selain dari menawarkan akses dan beberapa layanan komersial dasar. Kedua, kafe-kafe maya tidak digunakan oleh penyedia layanan pemerintah atau nasional untuk membantu mencapai syarat-syarat akses universal.

1.3
Keuntungan-keuntungan dan batasan-batasan Telecenter
Telecenter berbasis masyarakat telah meraih popularitas yang semakin luas di kalangan lembaga donor internasional, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dan pemerintahan. Telecenter dianggap sebagai cara yang cepat dan hemat biaya untuk menyediakan akses kepada fasilitas telekomunikasi dan sumber informasi untuk masyarakat marjinal/terpencil dan juga sebagai pendekatan yang layak untuk mengentaskan kemiskinan. Cara-cara langsung dan tidak langsung yang memungkinkan Telecenter untuk mengentaskan kemiskinan karena terciptanya keterhubungan antar perorangan dan antar kelompok di antaranya adalah sebagai berikut:

· Dengan merangsang sektor usaha pertanian dan usaha kecil;

· Mendorong terciptanya lapangan kerja dengan cara mempekerjakan dan melatih staf dalam kemampuan usaha dan ICT; 

· Menyediakan akses informasi mengenai program sosial, pendidikan, kesehatan dan lain sebagainya kepada masyarakat;

· Membantu penyebaran dan pertukaran informasi berbasis masyarakat; dan 

· Meningkatkan kemampuan ICT di tengah masyarakat dengan cara menyediakan akses dan pelatihan berkaitan dengan penggunaan komputer dan peralatan dan layanan-layanan telekomunikasi. 

Kendatipun Telecenter memberikan kontribusi yang cukup berarti dalam usaha pengentasan kemiskinan, Telecenter tidak selalu merupakan metode yang paling tepat untuk mencapai akses universal di wilayah pedesaan dan wilayah yang kurang terlayani. Alasannya adalah sebagai berikut:

· Ada beberapa model pengembangan telekomunikasi lain yang berhasil dilaksanakan di negara-negara berkembang dan transisi pasar. Misalnya, koperasi (usaha) telekomunikasi terbukti sangat efektif dalam menyediakan akses dan dalam merangsang pertumbuhan UKM. Koperasi-koperasi semacam ini bertebaran di negara-negara seperti Argentina, Bolivia, Filipina dan Polandia.

· Banyak Telecenter yang menghadapi kesulitan dalam mencapai kelangsungan hidpnya atau mencapai skala optimal. Seperti yang akan disajikan dalam studi ini, Telecenter menderita ketergantungan bantuan dari sumber donor. Bukti dan tanggapan dari lapangan mengatakan bahwa mendukung Telecenter secara ekslusif dengan menggunakan hibah dari sektor publik merupakan cara menjamin kesinambungan operasional yang menimbulkan banyak kerancuan dan masalah dari segi finansial atau politis.

· Proyek-proyek Telecenter diwarnai dengan masalah-masalah yang berkaitan dengan rancangan dan proses enerapannya. Untuk rancangan yang baik, perlu dilakukan analisis tentang kebutuhan jenis jasa yang dapat disediakan serta tariff terkait, serta kemampuan masyarakat mengeluarkan biaya untuk keperluan komunikasi jarak jauh dari pendapatannya. 

TelecenterTelecenterTelecenter
· Hanya ada partisipasi marjinal dari sektor swasta dalam proyek-proyek pengembangan TelecenterBIM. Misalnya, partisipan dari sektor swasta seringkali merasa bahwa terdapat kekurangan permintaan terhadap layanan-layanan telekomunikasi di wilayah-wilayah pedesaan dan mereka juga memiliki pengertian yang kurang mencukupi mengenai potensi keuntungan. Peraturan yang mempersulit/kaku juga dapat menghambat keterlibatan sektor swasta, misalnya, jika interkoneksi atau struktur tarif lebih berpihak kepada penyedia layanan monopoli sebelumnya, atau jika penyedia layanan itu menolak menghubungkan Telecenter dengan jaringan nasional, dan tidak ada sanksi yang dibebankan oleh pemerintah atas tindakan semacam itu. 

1.4
Rangkuman

Telecenter telah menjadi sebuah pendekatan yang populer dan seringkali efektif untuk pengembangan akses pada telekomunikasi atau telematika pada umumnya, dan untuk mencapai akses/layanan universal. Telecenter juga dapat memegang peranan penting dalam pengentasan kemiskinan, mulai dari penciptaan lapangan kerja sampai pada penyediaan keterampilan ICT atau telematika. Namun demikian, Telecenter juga telah menderita masalah kelangsungannya dan ketergantungannya kepada donor. Seperti yang akan disajikan dalam panduan ini, investasi sektor swasta yang meningkat juga sangat menentukan bagi kelangsungan dan pertumbuhan Telecenter.

Bagian lain dari panduan ini dibagi ke dalam 4 bab. Bab Dua membahas:

· Penggerak sektor yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan Telecenter;

· Berbagai pendekatan berkaitan dengan pengembangan Telecenter; 

· Cara-cara yang mungkin digunakan oleh Telecenter untuk mengentaskan kemiskinan; dan

·  Kesinambungan operasional Telecenter.

Bab Tiga menyajikan analisa yang luas tentang peluang dan kendala yang dihadapi oleh investasi dari sektor swasta dalam proyek-proyek Telecenter. Bab ini terfokus pada:

· Gambaran tentang kategori utama investor sektor swasta;

· Alasan-alasan mengapa sektor swasta kurang berminat untuk berinvestasi dalam proyek Telecenter; dan

· Peluang untuk keterlibatan sektor swasta dalam memberikan layanan informasi dan komunikasi kepada masyarakat yang kurang terlayani, terutama dalam penyediaan perangkat keras dan perangkat lunaknya.

Bab 4 berfokus pada 4 cakupan yang mungkin dapat membantu para pembuat kebijakan menilai keefektifan Telecenter dalam mencapai sasaran pengembangannya:

· Lingkungan undang-undang dan hukum;

· Pranata kelembagaan;

· Petimbangan penerapan dasar; dan

· Strategi-strategi pemulihan pendanaan dan biaya.

Lima studi kasus mencerminkan tiga model dan cakupan yang melingkupi masalah-masalah ini: beberapa MCT dan Telecenter dasar di Peru, MCT di Benin, dan MCT di Uganda, MCT di Afrika Selatan, jaringan wartel di SenegalTelecenter. Pembahasan yang lebih jauh berkenaan dengan kelima studi kasus ini disajikan pada Lampiran Satu.

Bab Lima menyajikan tinjauan mengenai metodologi penilaian dampak Telecenter. Metodologi ini dirancang untuk membantu pengembangan kebijakan dan pemilik kepentingan (stakeholders) membuat evaluasi setiap proyek Telecenter pada tiga bidang yang berbeda:

· Pengentasan kemiskinan;

· Peningkatan partisipasi sektor swasta; dan

· Kesinambungan Telecenter;

Dalam tema-tema ini, metodologi penilaian dampak menyajikan sebuah daftar pertanyaan tentang dampak dan sarana riset yang digunakan untuk mengukur jangka hidup (lifespan) Telecenter tertentu, yaitu tahap jangka pendek (1-2 tahun), jangka menengah (3-4 tahun) dan jangka panjang (5-7 tahun). Metodologi penilaian dampak yang lengkap disajikan pada Lampiran Tiga.

Bab Enam menjanjikan langkah-langkah selanjutnya untuk memacu pertumbuhan Telecenter, mencakup:

· Unsur-unsur peraturan perundang-undangan dan hukum yang dapat medorong partisipasi sektor swasta;

· Strategi-strategi untuk menghasilkan lebih banyak informasi mengenai kelangsungan Telecenter dan potensi untuk investasi sektor swasta yang meningkat; dan

· Langkah-langkah praktis untuk mempererat hubungan sektor publik dan swasta. 

2. TELECENTER DAN PEMBANGUNAN

2.1.
Penggerak-penggerak sektor dalam pengembangan Telecenter
Telecenter tumbuh bak cendawan di musim hujan selama 12 tahun terakhir ini. Empat penggerak di sisi-penawaran pada sektor telekomunikasi berperan besar atas pertumbuhan ini, yaitu:

· Reformasi pasar dan peraturan perundang-undangan;

· Fokus baru pada pendekatan yang digerakkan oleh permintaan; 

· Munculnya teknologi baru, dan

· Lembaga-lembaga donor;

Mengenai penggerak-penggerak ini akan dibahas secara lebih terperinci pada bab-bab berikutnya dan dalam studi kasus.

TelecenterTelecenterTelecenter
Penggerak sektor yang kedua dalam pengembangan Telecenter adalah reformasi pasar dan peraturan perundang-undangan. Banyak negara berkembang dan pemerintah transisi pasar telah melakukan reformasi untuk, antara lain, memicu akses telekomunikasi didaerah pedesaan dengan cepat dan murah. Perubahan ini meliputi privatisasi monopoli telepon negara, pelelangan spektrum untuk penyedia layanan nirkabel, pengembangan kewajiban layanan universal dan dana akses di daerah pedesaan, serta mengeluarkan peraturan yang memungkinkan operator ganda. Studi kasus di Peru dan Afrika Selatan (Lampiran Satu) memperlihatkan pentingnya kebijakan-kebijakan pemerintah yang agresif untuk mendukung pengembangan Telecenter.

Penggerak yang ketiga adalah penerapan pendekatan-pendekatan yang didorong oleh permintaan, yang didongkrak oleh pertumbuhan UKM dan organisasi-organisasi masyarakat di banyak  negara. Semua Telecenter di negara-negara seperti Meksiko, Paraguay dan Afrika Selatan telah mulai menyediakan layanan mereka kepada sektor UKM, dengan hasil yang positif.

Penggerak keempat adalah munculnya teknologi baru, terutama perkembangan komersial dari teknologi nirkabel (baik yang bergerak maupun yang tetap). Biaya pemasangan teknologi nirkabel jauh lebih murah dibandingkan dengan layanan jalur-permanen; sehingga operator nirkabel dapat menutup biaya tersebut tanpa susah payah. Munculnya teknologi nirkabel telah “sangat mengurangi kekuasaan monopoli yang sebelumnya dinikmati pada tingkat loop lokal (yaitu, jaringan telepon lokal) dengan cara menempatkan penyedia layanan telepon yang menggunakan kawat tembaga sebagai layanan telepon.”
 
Munculnya teknologi baru memiliki tiga implikasi penting untuk pengembangan Telecenter.

Penyedia layanan nirkabel dan penyedia layanan internet (ISP) merupakan pihak-pihak yang paling agresif dalam pengembangan Telecenter. Seperti yang diperlihatkan dalam studi kasus di Senegal dan Peru, para operator dan ISP ini telah membuat Telecenter mereka sendiri atau menjalin kemitraan yang kokoh dengan jaringan-jaringan Telecenter.

Kalangan donor, khususnya donor-donor internasional, merupakan merupakan pihak yang sangat membantu dalam mendanai rancangan, pelaksanaan, dan pengevaluasian Telecenter. Usaha-usaha mereka sangat membantu dalam membangun Telecenter di tempat-tempat seperti Gahan, Paraguay, Hongaria, Benin dan Uganda.

Para donor internasional ini telah meyakini Telecenter sebagai cara yang hemat biaya untuk memberikan akses telekomunikasi dan untuk memberikan pelatihan dalam hal ICT. Hal ini telah menjadi tujuan positif dimana kalangan donor telah memfokuskan perhatiannya pada model baru dan lebih menarik, pendanaan proyek-proyek inovatif, dan mulai mengevaluasi serta menyebarkan pelajaran yang diperolehnya.

Beberapa Telecenter harus mampu mengambil manfaat dari persaingan antara penyedia layanan permanen dan nirkabel serta membayar biaya serendah mungkin untuk mendapatkan akses telekomunikasi. 

Telecenter dapat menggunakan teknologi terkini untuk meningkatkan akses mereka dan sekaligus menyebarkan informasi. Misalnya, Telecenter CyberSonghai di Benin (Lampiran Satu) telah mulai memakai sambungan radio untuk meningkatkan komunikasi suara di setiap lokasi. Meskipun demikian, biaya teknologi nirkabel, khususnya satelit, harus turun sebelum Telecenter dapat menggunakan teknologi ini sepenuhnya.

2.2 
Pendekatan yang Berbeda atas Rancangan dan Pelaksanaan

Rancangan dan pelaksanaan sebuah Telecenter sebagian besar tergantung pada dua unsur: 1) apakah Telecenter tersebut digerakkan oleh kekuatan sisi-penawaran atau kekuatan sisi-permintaan; dan 2) masalah sosial, budaya dan ekonomi daerah setempat. 

Dalam pendekatan sisi-penawaran pada rancangan dan pelaksanaan sebuah Telecenter, sebagian besar dana, terutama pada fase awal, berasal dari subsidi; para donor internasional dan LSM biasanya ikut menanggung dana pendirian Telecenter. Walaupun jenis-jenis Telecenter ini dirancang agar tetap bertahan secara finansial, hal ini seringkali tidak diberi penekanan dalam fase pendirian. Sebaliknya, mereka justru dirancang untuk menyediakan berbagai pelatihan dan layanan serta untuk menimbulkan permintaan dalam jangka panjang, dengan pemikiran bahwa pada akhirnya Telecenter ini akan menimbulkan permintaan dan menghasilkan pendapatan yang diperlukan untuk dapat bertahan.

Salah satu pendekatan sisi-penawaran yang paling lazim adalah Multi-Purpose Community Telecenter (MCT). Suatu gagasan yang digulirkan oleh International Development Research Council (IDRC), Scientific Telecommunication Union (ITU) dan Cultural Organization dan the U.N. Educational Scientific and Cultural Organization (UNESCO) untuk menciptakan MCT percontohan di Afrika, Proyek LearnLink yang diselenggarakan oleh the U.S. Agency for International Development (USAID) di Amerika Latin dan Afrika, dan banyak Telecenter telah dibangun oleh South Africa’s Universal Service Agency (Afrika Selatan) yang kesemuanya merupakan contoh MCT yang digerakkan oleh penawaran. Rincian lebih lanjut tentang proyek-proyek ini dapat dilihat pada Lampiran Dua. 

Telencentre sisi-penawaran menghadapi kesulitan dalam mencapai kesinambungan sebagai perusahaan yang berdiri sendiri, karena beberapa alasan di bawah ini:

· Para donor internasional seringkali berusaha keras untuk mengkoordinir usaha-usaha mereka, yang menunda pembangunan Telecenter.

· Pendekatan ini meniadakan inisiatif dan risiko dari tangan operator Telecenter. Akibatnya, terdapat lebih sedikit rangsangan bagi satu operator dalam menawarkan layanan dan pasarnya secara efektif; mengurangkan sisi-permintaan.

· Para penduduk setempat memiliki sedikit, jika ada, kekuasaan untuk mengambil keputusan; sehingga mereka menjadi curiga dan tidak begitu antusias, dan malah dapat melumpuhkan pasar.

· Jenis Telecenter ini sangat lemah terhadap persaingan dari Telecenter yang dijalankan oleh swasta, yang seringkali menguasai pangsa pasar dengan cara menawarkan harga yang rendah.

Sebaliknya, pendekatan sisi-permintaan ke arah pengembangan Telecenter berarti setiap operator atau masyarakat mengasumsikan banyak, kalau bukan seluruh risiko; dan menikmati bagian dari keuntungan. Contoh yang paling ilustratif adalah model waralaba wartel yang digunakan di negara-negara seperti Afrika Selatan, India dan Peru. 

Pendekatan-pendekatan sisi-permintaan ke arah pengembangan Telecenter memiliki berbagai kekuatan dan kelemahan. Berbeda dengan Telecenter yang berorientasi pada sisi-penawaran, Telecenter waralaba biasanya hanya menyediakan layanan-layanan dasar selama fase start up (misalnya, layanan telepon, pengolah kata, dan komputer) Mereka menambah layanan jika perolehan cukup memungkinkan untuk melakukan ekspansi. Telecenter semacam ini memberikan, jika ada, jarang menawarkan pelatihan informatika/ICT. Kendatipun demikian, Telecenter ini telah membuktikan diri sangat responsif tehadap kebutuhan masyarakat, terutama dalam penyediaan layanan dasar. Model wartel tampaknya juga berkaitan erat dengan ekonomi skala – perhatikan program Sonatel di Senegal, atau program Vodacom di Afrika Selatan - sedangkan Telecenter yang digerakkan oleh sisi penawaran mengalami kesulitan dalam mencapai tingkat skala apa pun.

Perbedaan sosial, budaya dan ekonomi juga mempengaruhi rancangan dan pelaksanaan Telecenter. Telecenter yang terdapat negara-negara berpendapatan lebih rendah dan wilayah pedesaan terpencil seringkali cenderung mencerminkan model wartel. Telecenter tersebut menyediakan layanan-layanan dasar (seperti layanan telepon dan pengolahan kata), terutama disebabkan karena sebagian besar klien mereka kekurangan layanan telepon dan akses ke komputer. Contoh-contoh ilustratif ini merupakan contoh-contoh wartel yang banyak dijumpai di Afrika Selatan, Senegal, Indonesia, dan India. 

Di sisi lain, Telecenter di negara-negara berpendapatan sedang, terutama wilayah yang lebih perkotaan, biasanya menyediakan layanan yang jauh lebih maju, karena sebagian besar klien mereka telah menikmati akses telepon dasar. Telecenter ini menyediakan latihan dan dukungan usaha serta pendidikan dan kesehatan jarak jauh. Di samping itu, Telecenter di negara-negara berpendapatan sedang, sepertinya mampu memanfaatkan lembaga-lembaga daerah setempat seperti rumah sakit atau gugusan instansi pengembang usaha.
 

2.3
Dampak Telecenter dalam pengentasan kemiskinan 

Meskipun selama beberapa dasawarsa bantuan teknik telah diberikan dan miliaran dolar telah dikucurkan untuk mempersempit jurang perbedaan antara negara maju dengan negara berkembang, perbedaan-perbedaan tetap saja muncul dan dalam beberapa kasus malah mengalami pertumbuhan. Salah satu alasannya adalah negara-negara berkembang kekurangan akses kepada teknologi komunikasi seperti telepon, telegram, fax, seluler, video interaktif, komputer, dan internet.

Kesenjangan (divide) ini dapat dimengerti pada awalnya adalah karena perbedaan kesempatan akses kepada (ilmu pengetahuan dan ) teknologi, termasuk telematika yang sering dikatakan sebagai sarana pemberdaya dan mesin pertumbuhan. Perbedaan akses ini mengakibatkan perbedaan kemampuan, mulai dari perorangan sampai pada masyarakat dan negara, selanjutnya menciptakan perbedaan pertumbuhan sektor. Disparitas pertumbuhan ini kemudian mengacaukan alokasi sumber-sumber, biasanya lebih menguntungkan sektor atau pihak pertumbuhan tinggi, dengan akibat kesenjangan makin lebar. Dalam era teknologi digital, kesenjangan ini seringng disebut sebagai digital divide.

Dari uraian ini, usaha telecenter yang mengupayakan perluasan jangkauan layanan telematika sampai kepada semua warga, termasuk dipedesaan merupakan upaya mengurangi kesenjangan itu. Upaya ini bukan hanya strategi sosial atau politik, melainkan juga kewajiban moral, karena dalam kesenjangan terjadi stratifikasi dan polarisasi dalam masyarakat menjadi “kelas” kaya dan miskin, terdidik dan tak terdidik, dan seterusnya sampai kelas yang berkuasa dan kelas rakyat jelata. Kecenderungan dalam perbedaan kelas (strata) ini  adalah bahwa strata atas mengendalikan dan menindas strata bawah.  Oleh karena itu upaya pemerataan (jasa telematika) merupakan konsep luhur, mengurangi dan mengatasi kesenjangan

Melalui telekomunikasi, masyarakat mulai dapat bersaing di pasar nasional maupun global. Telekomunikasi memungkinkan masyarakat untuk merangsang bisnis-bisnis baru, meningkatkan produksi dan pemasaran pertanian, meningkatkan tingkat penghasilan, dan mendorong perbaikan di bidang kesehatan dan kesejahteraan sosial, atau mengurangi migrasi ke daerah perkotaan.

Misalnya, Laporan Pembangunan Dunia tahun 1994, Prasarana untuk Pembangunan yang dibuat oleh Bank Dunia menyebutkan bahwa studi-studi yang dilakukan di Kolombia dan Filipina memperlihatkan bahwa rasio perolehan produksi melalui pemakaian layanan telepon meningkat melampaui biaya pengadaan layanan tahunan minimal 20:1 untuk usaha-usaha.
 
Studi tentang dampak program Grameen Village PHone yang dilakukan baru-baru ini di Bangladesh memberikan gambaran rinci tentang beberapa keuntungan ekonomis yang diperoleh dengan cara menggalakkan pemakaian telepon ke desa-desa. Menurut studi ini, biaya satu perjalanan dari satu desa ke ibukota mencapai hampir sekitar dua sampai delapan kali lipat dari biaya satu panggilan telepon. Dan masih menurut studi ini, satu panggilan telepon dari anggota keluarga yang tinggal di ibukota ke desa dapat menghasilkan surplus konsumen antara 3,64% sampai 9,8% dari pendapatan rumah-tangga bulanan rata-rata.
 
Telepon juga membantu penduduk setempat dalam mengurangi risiko yang mungkin terjadi sehubungan dengan pentransferan uang dari anggota keluarga yang bekerja di luar negeri, karena mereka dapat mengetahui dengan tepat berapa jumlah uang yang dikirim, dan kapan diharapkan sampai, serta bagaimana (oleh siapa) uang tersebut akan diantar. 

Mungkin walaupun tidak begitu kentara, tetapi sama mendesaknya adalah, keuntungan sosial dan politik akibat perkembangan telekomunikasi. Usaha-usaha yang lahir dari inisiatif untuk menyelesaikan masalah-masalah daerah yang terus mengganggu yang berpengaruh terhadap tradisi masyarakat madani yang telah berakar kuat. Jika satu masyarakat berhasil memenuhi kebutuhan yang diharapkan, masyarakat tersebut berkemungkinan besar menerapkan inisiatif dan energi yang sama untuk kebutuhan yang belum terpenuhi.

Dalam hal ini, beberapa proyek pengembangan telekomunikasi telah mulai membenahi ketidak-setaraan antara pria dan wanita. Misalnya, dalam program Grameen Village Phone, Grameen Bank menyediakan dana pinjaman bergulir yang memungkinkan wanita mengakses pinjaman-pinjaman mikro untuk membeli telepon-telepon seluler, yang mereka sewakan ke orang lain di desa-desa mereka untuk mengirim dan menerima panggilan telepon.

Pendapatan "operator telepon desa" saat ini rata-rata mencapai 24 persen dari seluruh pendapatan rumah tangga, dan kadangkala bahkan mencapai 40 persen, dimana sebelumnya wanita punya sedikit atau tidak punya pendapatan sama sekali. Pendapatan tambahan ini mempunyai dampak positif pada kesejahteraan wanita dan keluarga mereka, serta pada perusahaan dan pengusaha daerah setempat yang mampu menghemat jumlah waktu yang cukup banyak yang sebelumunya dihabiskan untuk pejalanan ke lokasi telepon.

Teknologi informasi dan telekomunikasi dapat membantu perkembangan ekonomi, sosial, dan politik, sehingga negara-negara berkembang tetap harus ambil bagian dalam revolusi ICT.

Telecenter merupakan satu metode yang digunakan oleh banyak negara untuk menjamin akses ke ICT. Telecenter juga merupakan pendekatan ke arah pengembangan yang jauh lebih murah, lebih efisien dan terdesentralisasi dibandingkan dengan proyek-proyek infrastruktur berskala besar (seperti, misalnya, proyek-proyek pengadaan energi dan air).

Telecenter juga dapat memainkan peranan penting dalam proses pengentasan kemiskinan dengan cara:

· Menciptakan lapangan kerja dan pengembangan sumber daya manusia di wilayah dimana pekerjaan sulit didapatkan atau dimana banyak orang tidak memiliki keterampilan untuk mendapatkan pekerjaan. Telecenter sendiri mempekerjakan banyak orang, yang dilatih dalam usaha dan keterampilan ICT, dan orang-orang tersebut kemudian melatih orang lain lagi. Banyak dari mereka ini yang memulai atau mengembangkan usaha kecil, dengan menyediakan peluang kerja tambahan. 

Misalnya, Rivne Regional Business Center di Ukraina telah melatih 300 orang mengenai azas-azas usaha dasar. Lima puluh persen dari orang orang tersebut telah mendapatkan pekerjaan di sektor usaha setempat. Staf lembaga ini membantu para mahasiswa setempat mengembangkan rencana usaha yang berhasil mengundang investasi senilai $2,2 juta dalam beberapa tahun terakhir, dan juga membantu melahirkan 25 usaha mikro yang mempekerjakan 100 pekerja. 

· Meningkatkan tingkat pelatihan keterampilan dalam bidang teknologi informasi dengan menyediakan akses ke dan dan pelatihan tentang cara menggunakan komputer dan peralatan dan layanan telekomunikasi. Memberikan pelatihan kepada anggota masyarakat mengenai komputer Telecenter merupakan peranan penting yang harus dimainkan oleh para staf Telecenter. Semakin tinggi tingkat keterampilan yang dimiliki, maka pemakaian ICT oleh masyarakat juga akan semakin canggih. 

· Meningkatkan kemampuan perusahaan mikro, kecil dan menengah dalam mencari dan mengevaluasi infomasi pasar yang tepat waktu, sekligus menemukan masukan yang lebih baik dan berbiaya lebih murah.

· Menyediakan tempat pertemuan terpadu (balai) untuk anggota masyarakat untuk bertukar gagasan, solusi riset dan merencanakan proyek-proyek pengembangan masyarakat masa depan.

· Memungkinkan diaksesnya informasi tentang program-program sosial, pendidikan dan program pemerintah lainnya, dan membantu memperlancar pertukaran informasi berbasis masyarakat. Informasi pemerintah mengenai program-program sosial, perpajakan, pensiun, dan bidang-bidang lain yang dapat dengan mudah ditemukan lewat internet oleh warga masyarakat yang memiliki akses ke komputer.

· Meningkatkan akses ke informasi, sumber daya pelatihan, riset, dan pendidikan melalui program-program jarak jauh.

Seperti yang diperlihatkan dalam studi kasus tentang Telecenter MCT di Mamelodi, Afrika Selatan, MCT telah demikian populer di kalangan polisi dan departemen lalu lintas setempat, yang menggunakan MCT untuk memperoleh informasi tentang organisasi masyarakat dan mengajak warga untuk datang ke pertemuan-pertemuan.

Di Peru, Peruvian Scientific Network (RCP) merencanakan program yang memungkinkan warga mendapatkan salinan akte kelahiran atau dokumen penting mereka karena hubungan Telecenter pemerintah akan menghemat waktu dan biaya warga untuk kembali ke daerah asal mereka hanya untuk meminta dokumen tersebut secara langsung.

· Memberikan keuntungan ekonomi secara tidak langsung kepada masyarakat, seperti meningkatnya produktivitas, dan perdagangan, menghemat biaya dan waktu transportasi, serta meningkatnya mutu dan berkurangnya biaya perawatan kesehatan dan pendidikan.

Studi kasus yang berkaitan dengan Telecenter di Nakaseke, Uganda menguraikan dengan rinci tentang bagaimana Telecenter membawa dampak besar terhadap informasi dan pendidikan untuk pekerja medis, pengusaha, dan penduduk yang lain. Telecenter telah meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan cara memungkinkan petani untuk dapat menerima informasi tentang harga pasar dan trend hasil pertanian setempat, serta telah memungkinkan masyarakat menghemat uang dan waktu dengan cara menggunakan telepon di Telecenter.

· Membawa manfaat besar bagi kaum wanita . Wanita dapat menggunakan Telecenter untuk bidang-bidang seperti pendidikan jarak jauh, penyiapan resume, dan networking, serta memperkuat keterampilan manajerial dan teknis mereka. Telecenter juga dapat meningkatkan usaha yang dimiliki wanita dengan cara memasok data pasar dan informasi tentang peluang usaha yang tepat waktu kepada wanita-wanita tersebut.

· Memberikan rangsangan kepada generasi muda agar tetap tinggal di desa dan memperoleh keterampilan baru, baik sebagai karyawan ataupun sebagai pelanggan. Karena Abad informasi dan trend ke arah globalisasi dan persaingan ekonomi terus melanda dunia, para pekerja mau tak mau harus terbiasa menggunakan komputer. Menyediakan akses kepada generasi muda dan pelatihan tentang ITC akan meningkatkan kemampuan kerja mereka serta membangun angkatan kerja terampil. 

2.4 Kesinambungan operasional Telecenter 

Kelangsungan Telecenter dapat dilihat dari dua sisi. Pertama, pemikiran tradisional tentang kelangsungannya (pendapatan lebih besar daripada pengeluaran) agak sulit dikarenakan oleh kenyataan bahwa Telecenter menyediakan jasa dan barang untuk masyarakat dan pribadi, dan gabungan dari keduanya ini mempengaruhi struktur pendanaan Telecenter. Kedua, kelangsungan Telecenter dapat mengacu pada kelayakan Telecenter secara fisik atau kepada kesinambungan hasil-hasilnya -yaitu seberapa efektif Telecenter memberi kontribusi pada perkembangan sosial dan ekonomi masyarakat.

Dengan cara ini, sangatlah berguna untuk melihat Telecenter yang berdasarkan pada "model adopsi" atau "model pemicu (trigger)". Dalam model adopsi, Telecenter pada awalnya didukung oleh invetsasi dari donor dan masyarakat dan selanjutnya tergabung ke dalam lembaga masyarakat yang lain (seperti sekolah, rumah sakit, atau layanan pemerintah setempat).

Dalam "model pemicu" Telecenter membantu lembaga-lembaga masyarakat mengembangkan kapasitas mereka untuk menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (ICT) dan setelah melakukan tugas demikian, Telecenter akhirnya keluar dari usaha tersebut. Ini bukan berarti sebuah kegagalan. Seperti yang disinyalir oleh Richard Fuchs,"Fungsi dari Telecenter jenis ini adalah untuk memicu perkembangan sosial dan ekonomi masyarakat., membantu perushaan mikro tumbuh dengan menggunakan fasilitas Telecenter, dan terakhir, keluar dari seluruh fungsi tersebut begitu "pasar telah terbentuk".
 

Sepanjang studi ini, jelas kelihatan bahwa walaupun kelangsungan merupakan tujuan utama, para perencana dan pengembang Telecenter seringkali gagal mengantisipasi masalah ini dengan cara yang jitu dan cermat. Misalnya, hanya beberapa Telecenter yang tampaknya memiliki rencana usaha. Lagipula, Telecenter sering menemui kesulitan untuk menetapkan harga, mengembangkan jenis layanan, dan mengembangkan basis pelanggan yang kuat untuk mempertahankan kelangsungannya dan sekaligus melebarkan sayap.

Banyak masalah penting yang terkait dan membawa dampak pada kelangsungan Telecenter. Tak ada urutan kepentingan berkenaan dengan faktor-faktor yang dibahas di bawah ini.

· Gabungan dari kepemilikan dan manajemen lokal dengan investasi luar sangatlah penting. Dalam hal ini, sistem waralaba mewakili model untuk kelangsungan Telecenter yang lebih menguntungkan. Lembaga-lembaga luar seperti para donor dan investor memberikan masukan-masukan penting (misalnya, bantuan biaya dan teknis, pelatihan, peralatan, dan perangkat lunak) serta memelihara kepemilikan sistem. Pada saat yang bersamaan, pengusaha perorangan dan/atau lembaga-lembaga dan masyarakat pengguna memiliki dan mengelola Telecenter masing- masing. Model Red Cientifica Peruana sangat menarik untuk dijadikan contoh; model ini memungkinkan administrasi dan masukan yang terpusat, yang memungkinkan terjadinya penskalaan, namun demikian individu masih tetap memiliki dan mengelola telecabinas.
 

· Telecenter yang melayani suatu wilayah berpenduduk padat dan UKM dan/atau LSM yang tangguh dapat mencapai kelangsungannya dengan cara relatif cepat. Telecenter yang terhubung dengan atau terikat pada dan melayani lembaga-lembaga keilmuan juga tampak lebih memiliki kemampuan untuk bertahan karena mereka memiliki permintaan yang sudah jelas dan pelanggan yang sudah pasti.

· Telecenter harus memenuhi kebutuhan riil dan mengembangkan misi khusus untuk masyarakat setempat. Anne Whyte mencermati bahwa keberhasilan Telecenter sangat tergantung pada kemampuannya menyediakan informasi akurat yang diperlukan masyarakat dan dapat diterapkan ke berbagai sektor seperti pendidikan dan perawatan kesehatan.

· Dengan cari ini, Telecenter Cyber Songhai di Benin memberi tanggapan atas permintaan berkaitan dengan layanan dasar dan kartu ucapan selamat sebelum menawarkan layanan-layanan yang lebih maju (lihat Lampiran Satu).

· Mutu dan komitmen manajemen serta staf merupakan kunci keberhasilan. Manajemen, khususnya, harus diberi pelatihan dan diusahakan mampu mengatasi masalah-masalah teknis dan masalah-masalah yang dihadapi staf: kurangnya peralatan, biaya sambungan yang tinggi, kurangnya modal awal, kesulitan sambungan, biaya perawatan yang tinggi, dan peremajaan peralatan, kecepatan keluaran, dsb.

· Jenis layanan yang lebih banyak memicu basis pelanggan yang lebih luas dan mendatangkan pemasukan yang lebih besar. Begitu sebuah Telecenter beroperasi, kelangsungannya akan tergantung pada pengadaan layanan bayar pakai kepada masyarakat setempat. Sumber-sumber pendapatan meliputi berbagai layanan bernilai tambah yang ditawarkan kepada perorangan, UKM, dan lembaga pemerintahan serta lembaga pendidikan. Usaha telekomunikasi dasar tidak dapat mengandalkan dirinya sendiri untuk bertahan. Dalam hal demikian, ia dapat disubsidi silang dengan layanan-layanan bernilai tambah, dimulai dengan layanan-layanan sederhana seperti layanan fotokopi.

Contoh layanan bernilai tambah lain mencakup pelatihan mengenai pemakaian teknologi komputer, internet, akses email dan layanan lain, layanan pendukung administrasi, layanan pembukuan dan akuntansi, pemrograman komputer dan dukungan serta pelatihan perangkat lunak, konferensi video dan audio, layanan masukan data, desktop publishing, rancangan dan layanan multimedia, rental peralatan dan fasilitas, layanan faks dan fotokopi, serta layanan terjemahan.

Misalnya, para staf Telecenter di Mamelodi, Afrika Selatan dilatih tentang beragam teknik pengumpulan informasi, yang nantinya mereka sebarkan lagi kepada warga masyarakat. Hasilnya, Telecenter Mamelodi telah menjadi penyangga masyarakat setempat.

· Telecenter harus digerakkan oleh permintaan. Pemerintah dan LSM dapat memberikan kontribusi kepada Telecenter dengan cara membuat kontrak pelayanan kepada mereka. Telecenter yang harus mendapatkan dukungan dari masyarakat memiliki rangsangan yang kuat untuk merespons kebutuhan masyarakat setempat. Studi kasus yang dilakukan di Peru, Senegal, dan Afrika Selatan membuktikan hal ini.

· Hubungan antara sektor sisi penawaran dan permintaan sangat penting bagi perkembangan Telecenter. Operator Telecenter pada saat bersamaan harus mampu memperoleh dukungan dari lembaga-lembaga donor, lembaga masyarakat setempat, pelanggan perorangan, lembaga pemerintah, investor dari sektor swasta, dan pemasok serta produsen peralatan. RCP Peru memberikan contoh ekstrim tentang bagaimana setiap pemegang waralaba Telecenter menikmati dukungan dari kedua sisi, yaitu sisi penawaran dan sisi permintaan.

· Operator Telecenter harus bersedia menanggung risiko finansial yang wajar. Ini tercermin dari beberapa studi-kasus tentang wartel di Senegal, dan penentuan biaya waralaba. di Peru. Risiko tersebut akan berkurang jika mereka memiliki tujuan yang jelas, rencana usaha yang komprehensif, berbagai jenis layanan, dan basis pelanggan yang mantap (baik sektor publik maupun swasta).

2.5 Rangkuman

Banyak Telecenter di negara-negara berkembang dan pasar transisi baru berdiri kurang dari 10 tahun, dan evaluasi yang menyeluruh tentang dampak jangka panjang dan kelangsungannya belum dilakukan. Namun demikian, bukti-bukti yang ada menunjukkan bahwa banyak Telecenter yang didanai oleh donor internasional atau oleh rangsangan masyarakat lain menghadapi masalah dalam mempertahankan kelangsungan dan skala optimalnya. Banyak Telecenter ini gagal mengembangkan produk-produk mereka secara efektif atau menanggung kerugian karena infrastruktur yang tidak mendukung dan masalah yang berkaitan dengan pegawainya.

Lagipula, lembaga-lembaga donor sepertinya enggan mendukung para "pengusaha wartel" bermodal kecil, namun demikian para pengusaha tersebut masih dapat menikmati keberhasilan yang lebih besar dari segi pengadaan layanan dan kelangsungan dibandingkan dengan Telecenter. Kurangnya akses untuk memperoleh kredit yang sebenarnya dapat diatasi oleh lembaga-lembaga donor, tampaknya merupakan kendala terbesar dalam melebarkan usaha.

Keengganan sektor swasta untuk menanam investasi dalam pengembangan Telecenter menyebabkan Telecenter kesulitan mencapai skala optimalnya. Ini tidak bermaksud untuk mengatakan bahwa sektor swasta merupakan nyawa bagi pertumbuhan Telecenter, atau bahwasannya Telecenter merupakan cara yang paling ideal dalam usaha pengembangan telekomunikasi di wilayah pedesaan dan yang kurang terlayani. Namun demikian, investasi sektor swasta dapat memberikan bantuan yang diperlukan beserta keahliannya di bidang yang berkaitan dengan pemasaran, pengadaan jaringan, pembelian peralatan, dan pelatihan. 
Oleh karena itu, kita perlu mempelajari berbagai peluang dan kendala berkaitan dengan partisipasi sektor swasta dalam pengembangan Telecenter dan menyoroti berbagai pelajaran yang diperoleh dalam tahap rancangan dan pelaksanaan Telecenter. Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan hubungan yang lebih baik antara investasi sektor swasta dan peserta sisi-permintaan (mis. organisasi-organisasi lokal, masyarakat berpenghasilan rendah, para pengusaha). Dua bab berikut ini akan mengupas tuntas masalah ini.     
3. PELUANG-PELUANG DAN KENDALA-KENDALA BAGI 

PARTISIPASI SEKTOR SWASTA

3.1
Pengantar

Keterlibatan sektor swasta dalam Telecenters dapat dibagi dalam dua kategori: partisipasi sisi penawaran dan partisipasi sisi permintaan. Dalam dua kategori ini sektor swasta dapat lagi dibagi menjadi penyedia modal risiko, pemasok peralatan dan penyedia content (isi).

Penyedia modal risiko mencakup bank-bank umum, lembaga-lembaga keuangan mikro, donor-donor swasta, para penyedia layanan internet (ISP), dan operator telekomunikasi. Kegiatan-kegiatan mereka yang berkaitan dengan Telecenter di antaranya termasuk:

· Menyediakan dana start-up dan biaya operasi;

· Mensponsori proyek-proyek percontohan;

· Menyediakan harga khusus berkaitan dengan jaringan dan koneksi akses;

· Menyediakan dana untuk pembangunan dan sumbangan fasilitas; dan

· Membantu mempromosikan Telecenter.

Para pemasok peralatan dan penyedia content termasuk perangkat lunak dan pemasok aplikasi, ISP dan para pemasok perangkat keras internal (telepon, mesin fotokopi, faks, overhead proyektor (OHP), modem). Kegiatan-kegiatan mereka yang berkaitan dengan Telecenter di antaranya termasuk:

· Mengembangkan aplikasi komersial untuk teknologi dan alat-alat yang berhubungan, terutama untuk membantu pemakaian teknologi internet;

· Menyediakan layanan, peralatan, dan investasi langsung;

· Mengembangkan dan memasarkan aplikasi-aplikasi lokal, content, dan layanan-layanan dan jaringan-jaringan bernilai tambah untuk mengatasi masalah-masalah pengembangan yang bersifat khusus di tingkat masyarakat;

· Mengembangkan, menyesuaikan, dan mengelola pelatihan tentang penggunaan komputer, pembuatan situs web, dan pengemasan informasi; dan

· Mengembangkan alat-alat perencanaan dan pemasaran usaha yang dapat digunakan di tingkat masyarakat untuk meningkatkan kelangsungan program-program Telecenter.

3.2
Tangtangan bagi investasi Sektor Swasta

Paling sedikit terdapat tiga tantangan mendasar yang menghambat pemberian pinjaman yang lebih besar dari sektor swasta untuk proyek-proyek Telecenter di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah:

· Sektor swasta enggan untuk menanam investasi dalam bidang telekomunikasi karena kurangnya transparansi dan kerangka peraturan perundang-undangan yang berorientasi pasar.

· Masalah skala juga menghambat investasi sektor swasta. Para penyedia modal risiko dari pihak swasta tidak begitu dapat diharapkan untuk mendukung proyek-proyek Telecenter yang terisolasi dan berskala kecil. Sebaliknya, para penyedia tersebut lebih tertarik kepada investasi-investasi besar, multijutaan dolar lebih senang berurusan dengan satu entitas administrasi dengan daya jangkau luas daripada banyak proyek-proyek skala kecil.

· Sektor swasta telah memperlihatkan kurangnya kesadaran atas potensi untuk meraih keuntungan di wilayah-wilayah bukan kota, dan persepsi terhadap peminjam berpenghasilan rendah serta usahawan skala kecil sebagai resiko tinggi dan penghargaan yang rendah.

Namun pengalaman membuktikan bahwa para investor dapat memperoleh keuntungan yang besar dalam proyek-proyek pengembangan Telecenter. Contoh menarik tentang pendanaan dari sektor swasta yang digunakan untuk mendanai pengembangan Telecenter adalah proyek Internet Cabinas-Publicas RCP di Peru.

Pada pertengahan tahun 1990, kepemimpinan RCP mewujudkan potensi pengadaan akses berskala luas ke layanan-layanan bernilai tambah, sambil menawarkan layanan publik. Dengan demikian, proyek Telecenter muncul. Dibantu dengan suntikan investasi sebesar $25 juta dolar pada RCP oleh dana dari AS, RCP membangun sekian ratus Telecenter di seluruh Peru. Dua model yang lebih besar sudah terlebih dulu beroperasi; cabinas yang lebih kecil hampir siap untuk diluncurkan. Selain menawarkan akses publik ke ICT, banyak cabinas berfungsi sebagai ISP, penyedia akses dan pusat-pusat broadband nodal.

Strategi kredit mikro merupakan model lain yang berhasil dalam penerapannya. Jumlah lembaga kredit mikro yang terus bertambah di sejumlah negara saat ini menyediakan pinjaman skala kecil untuk proyek-proyek pengembangan multi sektor. Lembaga-lembaga ini berusaha keras untuk menyediakan akses yang cepat dan nyaman untuk pinjaman-pinjaman jangka pendek, sambil mendayagunakan bentuk-bentuk jaminan kreatif dan non-tradisional. Contoh menarik dan yang sangat relevan dengan strategi ini adalah program Village Phone dari Grameen Bank, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Strategi kredit mikro seperti ini dapat digunakan untuk membiayai pengembangan Telecenter.

Telecenter tidak perlu dibiayai hanya oleh sektor publik saja, atau hanya oleh sektor swasta saja. Berbagai penyesuaian dapat diberikan oleh sektor publik untuk menciptakan suatu "lingkungan yang kondusif" yang mendukung kewirausahaan sektor swasta.

3.3 
Peranan dari Partisipasi Sisi Penawaran

Manufaktur dan Penyedia Peralatan 

Sejauh ini, peluang terbesar bagi para manufaktur dan penyedia peralatan dalam pengembangan Telecenter adalah dalam hal penyediaan teknologi. Telecenter memerlukan komputer, modem, peralatan audio-visual, peralatan telekomunikasi, dan konektivitas untuk menyediakan layanan-layanan mereka, jadi pengadaan peralatan akan tetap memiliki peluang yang besar. 

Selain itu, sejalan dengan teknologi-teknologi dan peralatan-peralatan baru yang dikembangkan, maka kemungkinan-kemungkinan baru untuk usaha terus tumbuh. Misalnya, Acacia Initiative IDRC berencana untuk secara selektif mendukung pengembangan solusi teknis  yang baru dan inovatif yang memperluas jaringan komunikasi sampai ke masyarakat pedesaan dan kota kecil (mis, radio, satelit, dan jaringan telepon seluler-komputer), dan mendayagunakan penggunaan ICT (mis, touch screen, interface multi-bahasa). Dan di Afrika Selatan, percobaan radio Internet sedang dilakukan oleh Council for Scientific and Industrial Research (CSIR)/Dewan Riset Ilmiah dan Industri dan Telecenter Mamelodi menunjukkan potensi yang besar untuk para manufaktur peralatan nirkabel (lihat Lampiran Satu).

Selain itu, terdapat banyak peluang bagi para manufaktur untuk berkecimpung dalam, dan bahkan memimpin, kegiatan-kegiatan pengembangan Telecenter. Sejauh ini, pengembangan Telecenter belum dilihat oleh para manufaktur sebagai usaha yang menjanjikan, bila sumber daya mereka masih dapat digunakan untuk proyek yang lebih besar dan lebih menguntungkan. Namun demikian, target pemasaran dan kampanye pendidikan dapat meyakinkan mereka tentang keuntungan potensial yang dapat mereka peroleh dengan cara mensubsidi proyek-proyek percobaan dan proyek-proyek yang sebenarnya.

Penyedia Layanan Internet (ISP) 

Peluang-peluang besar juga tersedia bagi ISP, karena banyak Telecenter yang perlu membeli rekening-erkening untuk akses internet dari mereka. Telecenter dapat menjadi sumber usaha yang sangat menguntungkan dikarenakan oleh jumlah pengguna potensialnya (faktor jumlah pengguna dan jumlah kursus pelatihan yang ditawarkan di Telecenter). ISP komersil harus didorong untuk menyediakan koneksi ke Telecenter, mungkin dengan potongan harga. ISP dapat diminta untuk mempertimbangkan pembangunan Telecenter mereka sendiri, sebagai kegiatan pertumbuhan pengembangan usaha jangka panjang.

Banyak ISP di negara-negara berpendapatan rendah terletak di atau dekat wilayah perkotaan karena penggunaan dan potensi keuntungan yang lebih besar di wilayah-wilayah tersebut. Memiliki akses ke biaya telepon lokal untuk layanan dial-up merupakan suatu hal yang menentukan kelangsungan Telecenter; sejumlah Telecenter yang harus menanggung biaya sambungan jarak jauh untuk akses ISPnya akhirnya bangkrut. Akibatnya, banyak Telecenter berlokasi di atau dekat wilayah-wilayah perkotaan dengan maksud untuk memanfaatkan harga telepon lokal – misalnya, rencana Telecenter masyarakat di Argentina (CTC) membangun sejumlah Telecenter di atau dekat kota-kota dengan pertimbangan proksimitas ISP.

Sayangnya, ini berarti bahwa banyak Telecenter yang tidak dapat dibangun di wilayah pedesaan. Dengan demikian, ISP didorong untuk mempertimbangkan daerah-daerah luar kota pada saat merencanakan lokasi dan perluasan usaha mereka; serta mempertimbangkan daerah pelayanan yang memiliki potensi namun tidak atau belum memiliki akses ISP.

Operator Telekom yang Ada Saat Ini

Peluang untuk operator telekom yang ada saat ini (seperti national carrier sekarang ini dan sebelumnya) untuk terlibat dalam pengembangan Telecenter tergantung pada lingkungan hukum dan peraturan perundang-undangan. Analisis tentang masalah-masalah hukum dan peraturan perundang-undangan disajikan dalam Bab Empat.

Para operator dapat memperoleh keuntungan yang lumayan melalui kemitraan dengan sektor swasta, publik, atau masyarakat sipil. Misalnya, wartel-wartel merupakan peluang terbesar bagi para operator. Seperti akan dibahas secara lebih rinci dalam studi kasus di Senegal, Sonatel dengan jeli mengamati proyek-proyek yang berhasil untuk mengembangkan ribuan wartel, yang dimiliki dan dioperasikan oleh para pemegang lisensi waralaba independen. 

Contoh lain, pada tahun 1991, Telebra, operator telepon di Brasil, berusaha menyuntikkan modal untuk memenuhi jumlah permintaan layanan telekomunikasi yang cukup besar yang belum terpenuhi, dengan cara meluncurkan rencana perintis untuk mendirikan 36 Telecenter di 18 tempat yang dipilih dengan hati-hati. Strategi Telebra adalah menjalin kemitraan dengan kelompok-kelompok setempat di masing-masing lokasi, dimana kelompok-kelompok tersebut memasok karyawan, manajemen dan menanggung biaya bersama.

Pusat-pusat Telecenter Telebrás tumbuh subur karena banyak pelajar dan pekerja profesional yang menggunakannya. Sebuah Telecenter tersebut mencatat labih dari 7.000 pengunjung dalam satu bulan. Belakangan, kecanggihan masyarakat yang menjadi sasaran yang terus meningkat dan semakin banyaknya akses ICT mendorong perusahaan-perusahaan swasta untuk bersaing dengan Telecenter, seringkali dengan cara menawarkan harga yang lebih murah. Hal tersebut akan mengarah pada berkurangnya permintaan akan pelayanan Telecenter yang, jika ditambah dengan biaya internal yang terus meningkat dan degredasi peralatan, mengarah pada kehancuran Telecenter pada tahun 1997 dan 1998. Terdapat argumen yang kuat yang berpendapat bahwa Telecenter Telebrás telah membantu mendogkrak popularitas ICT dan kemunculan para penyedia ICT swasta.

Operator paling dominan di Uganda, Uganda Telecommunications, Limited, merupakan mitra dalam komite penyelenggara MCT Nakaseke. Sonatel di Senegal juga sedang mencari mitra-mitra internasional untuk menambah nilai pada pelayanan yang sudah ada yang ditawarkan di wartel-wartel, dan menjalin kemitraan dengan penyedia investasi dan teknologi untuk membantu menyediakan layanan telepon dan ICT di wilayah-wilayah pedesaan.

Operator telekom memiliki prospek untuk meraih keuntungan yang cukup berarti dari pengembangan Telecenter dengan cara memberikan harga preferensial, biaya koneksi, dan node akses lokal. Operator telekom dapat menerima peningkatan pendapatan dari biaya akses bulanan dan telepon masuk dan keluar lokal maupun internasional dari Telecenter, sekalipun tanpa menanam investasi yang besar. 

Harga dan biaya perferensial dapat meningkatkan peluang keberhasilan Telecenter. Node akses lokal, yang memungkinkan penelpon mendapatkan pengurangan tarif akses (biaya yang lebih murah) ke jaringan, memungkinkan Telecenter menghindari biaya sambungan jarak jauh yang mahal. Misalnya, perusahaan-perusahaan telepon Argentina yang dengan sukarela menyediakan banyak node bertarif lebih rendah di seantero negeri tersebut dalam usahanya untuk menambah sambungan (konektivitas) ISP.

Selain peluang-peluang ini, ada beberapa kendala berarti bagi partisipasi operator dalam pengembangan Telecenter. Operator biasanya enggan menjalin kemitraan dengan pengusaha lokal dan kelompok masyarakat. Keengganan ini lebih disebabkan oleh kurangnya informasi yang didapat oleh para operator, dan ketidak-tahuan mengenai kemampuan dan sumber daya pengusaha atau kelompok masyarakat.

Selain itu, prospek pihak ketiga dalam menyediakan layanan di berbagai wilayah seringkali dilihat sebagai satu bentuk persaingan, dan pada tingkat tertentu sebagai ancaman, dan ada banyak contoh operator yang dengan sengaja menunda atau mempersulit proses kemitraan dengan pihak ketiga.

Kendala lain adalah kurangnya prasarana telekomunikasi di berbagai wilayah dimana Telecenter berencana untuk menyediakan layanan. Untuk menyediakan layanan, Telecenter harus memiliki prasarana yang dapat diinterkoneksi. 

Yang terakhir, kebijakan dan kendala-kendala yang berkaitan dengan peraturan perundang-undangan menurunkan motivasi para pemain baru. Investasi dengan demikian menjadi sangat menentukan bagi pemerintah dalam membuat peraturan dan perubahannya.

Usaha Kecil dan Menengah (UKM)

Ada kecendrungan yang terus merebak yang menuntut agar kewirausahaan sektor swasta didayagunakan dalam perencanaan, pengadaan peralatan dan pemeliharaan Telecenter.

Karena badan-badan pemerintah dan donor-donor besar beroperasi berdasarkan layanan publik melalui hibah dan pinjaman, mengakibatkan terjadinya beberapa penundaan dan transaksi berbiaya tinggi dalam pengiriman peralatan ke Telecenter. UKM dan pengusaha sektor swasta lain seringkali mampu menyediakan peralatan yang sesuai dengan daerah setempat, seperti bahan bangunan atau bahkan komputer, lebih cepat daripada lembaga sektor publik atau donor, dan waktu serta biaya pemeliharaan juga jauh lebih sedikit. Akibatnya, banyak donor dan badan pemerintah mulai mempertimbangkan pengadaan peralatan Telecenter dari pihak luar, ke UKM dan yang lainnya.

Banyak donor-donor besar dalam pengembangan Telecenter (seperti ITU, IDRC, dsb.) secara aktif bermitra dengan dan melibatkan diri dengan kelompok-kelompok sektor swasta dalam masyarakat sasaran dalam hal perencanaan, pemilikan, start-up, dan pengoperasian Telecenter. Hubungan kewirausahaan, dan kemungkinan waralaba, dapat diselidiki dengan lembaga-lembaga donor.

Akhirnya, UKM juga dapat mempertimbangkan untuk mendirikan Telecenter mereka sendiri. Satu ISP di Bolivia membangun kafe maya yang lebih menyerupai Telecenter masyarakat, karena ia tidak hanya menyediakan akses e-mail dan Internet, tetapi juga menyediakan kursus-kursus pelatihan dan merancang serta melaksanakan dan mengelola halaman-halaman web.

Penyedia Pelatihan dan Content; Lain-lain

Sektor swasta dapat menyediakan beraneka ragam pelatihan yang sangat diperlukan oleh operator Telecenter dan para pemakai, dan sekaligus mencari peluang untuk membuat kontrak penyediaan pelatihan di bidang-bidang seperti manajemen, administrasi, akunting, ilmu komputer, dan lain sebagainya. Lembaga pendidikan daerah setempat harus didorong untuk menjalin kemitraan dengan Telecenter, seperti halnya Telecenter GaSaleka di Afrika Selatan, yang menyediakan kursus-kursus pelatihan melalui lembaga pendidikan teknik setempat.

Sektor swasta juga dapat berpartisipasi dalam pebuatan content. Telecenter hadir untuk mengisi kekosongan ini. Jika masyarakat menganggap bahwa Telecenter gagal menyediakan layanan yang berharga, maka orang-orang tersebut tidak akan menggunakannya, dan Telecenter akan gagal. Dengan demikian, para pengembang Telecenter harus mempertimbangkan masalah-masalah yang dihadapi oleh daerah setempat dan harus memahami serta mengenali sistem pengetahuan daerah setempat.

Masyarakat setempat sangat mengetahui jenis-jenis informasi yang mereka kehendaki, dan jenis informasi apa yang harus dibayar oleh anggota masyarakat untuk mendapatkan akses di Telecenter. Dengan demikian, para pengembang Telecenter harus mencermati masukan sektor swasta daerah setempat untuk memastikan bahwa content yang tersedia dapat diterapkan dan relevan. Misalnya, Acacia Initiative milik IDRC yang terdapat di Mozambik bekerja sama dengan sektor swasta untuk mengembangkan content di bidang-bidang yang menjadi prioritas seperti kesehatan, pendidikan, dan sumber daya alam. 

3.4
Peran Partisipan Sektor Swasta Sisi Permintaan

Masyarakat Setempat - LSM-LSM, Kelompok-kelompok masyarakat, Pemerintah Daerah

Seperti dinyatakan sebelumnya, Telecenter meraih keberhasilan dimana ada permintaan dan/atau dimana permintaan tersebut dapat dipicu/dirangsang. Studi kasus-studi kasus tentang prakarsa Telecenter baik yang berhasil ataupun yang gagal menunjukkan bahwa seringkali harus ada massa yang kritis dari pemakai yang potensial agar sebuah Telecenter dapat berhasil, terutama pada tahap permulaan. Sehingga, penduduk setempat harus dibekali pendidikan tentang Telecenter dan keuntungan potensialnya.

Dalam bidang pembuatan content, misalnya, masyarakat setempat sangat mengerti apa yang menjadi kebutuhan mereka, dan jenis pelatihan serta layanan apa yang mereka perlukan. Dengan demikian, usaha yang cukup berarti harus dilakukan untuk mendapatkan dukungan penuh (buy-in) masyarakat selama perencanaan dan pelaksanaan kegiatan Telecenter. Di Uganda, Telecenter Nakaseke memperoleh buy-in dari masyarakat pada setiap tahap pengembangan Telecenter. Dukungan masyarakat dianggap serius, demikian pula dengan mitra proyek yang potensial. "Hari Sadar Telecenter" bahkan diperingati untuk memberi pendidikan kepada, masyarakat, dengan cara menampilkan tayangan informasi tentang barang dan jasa/layanan telekomunikasi, serta ceramah dari tokoh-tokoh daerah setempat (lihat studi kasus tentang Uganda pada Lampiran Satu).

Strategi lain untuk memastikan bahwa masyarakat telah terorganisasi dan termotivasi adalah dengan cara memberikan penghargaan (award) kepada Telecenter berdasarkan sistem aplikasi. Meskipun itu bukan merupakan sistem yang paling mantap karena memberikan keuntungan yang lebih besar kepada masyarakat yang lebih maju, ia berpotensi untuk mendorong masyarakat mengambil langkah-langkah proaktif ke arah kemudahan akses ICT.

Satu contoh mobilisasi masyarakat proyek Telecenter Universal Service Agency (USA) separuh-pemerintah di Afrika Selatan. USA direncanakan untuk membangun sejumlah Telecenter di daerah pedesaan di negara ini, dan hal ini mensyaratkan agar masyarakat berkompetisi melalui proses penawaran untuk mendapatkan Telecenter. Permohonan tersebut memiliki beberapa persyaratan, seperti proksimitas rencana lokasi ke jaringan telekomunikasi permanen, dan memaksa masyarakat untuk familiar dengan hal-hal seperti lokasi potensial, manajemen Telecenter, dan kemitraan. Proses permohonan ini melibatkan berbagai organisasi dan usaha-usaha awal.

Dalam usaha menjadikan Telecenter berorientasi bisnis dan solid dari sisi finansial, komponen layanan publik tidak boleh diabaikan. Kelompok-kelompok masyarakat dan LSM-LSM harus bertindak sebagai pemain utama dalam memprakarsai Telecenter di wilayah pedesaan dan terpencil. Donor-donor besar dapat menyediakan dana, sumber daya, dan pengalaman, namun arti penting "pejuang/pendukung kuat" tidak boleh disepelekan.

Dan pada saat perusahaan-perusahaan besar tidak tertarik untuk berinventasi di Telecenter, para pengusaha lokal atau kelompok-kelompok masyarakat mungkin melihatnya tidak hanya sebagai keputusan bisnis yang bijaksana, tetapi juga sebagai keputusan layanan publik untuk memberikan keuntungan kepada masyarakatnya. Oleh karena itu, mereka sepertinya lebih tertarik untuk member suntikkan dana atau sumber daya guna membantu pengembangan Telecenter.

Perusahaan Mikro dan UKM Berbasis Masyarakat

Perusahaan Mikro dan UKM merupakan konstituensi sisi permintaan dalam pengembangan Telecenter. Mereka adalah pemakai potensial untuk layanan Telecenter bernilai tambah seperti pelatihan perangkat lunak bisnis, pemasaran, promosi, dan konsultasi. Dalam hal ini, usaha-usaha kecil di negara-negara seperti Ukraina, Kanada, dan Afrika Selatan telah mulai menggunakan Telecenter untuk rancangan situs web, periklanan, dan pengembangan rencana usaha (lihat studi kasus tentang Afrika Selatan dalam Lampiran Satu).

Di samping itu, banyak produsen, pedagang dan UKM dalam perekonomian transisional yang sedang berkembang berhasrat untuk mencari klien-klien dan pasar-pasar baru untuk barang dan jasa/layanan mereka. Teknologi Informasi dan komunikasi yang disediakan melalui Telecenter sangat menguntungkan dalam proses pencarian ini. Misalnya, Telecenter Los Reyes di Meksiko yang menghubungkan produsen alpukat dengan pasar-pasar baru, dan Telecenter Yogyakarta di Indonesia, yang terletak di kawasan niaga di tengah pertokoan kecil, yang menyediakan layanan pemasaran dan komunikasi untuk para pengusaha.

UKM juga memperoleh keuntungan dari dan memberi kontribusi kepada keberhasilan Telecenter bila Telecenter tersebut terletak di dalam atau berdekatan dengan sebuah UKM. Misalnya, salah satu Telecenter yang dikelola oleh USAID Learlink CLC di Benin yang bersebelahan dengan sebuah restoran. Restoran dan Telecenter tersebut saling memperkokoh dan memberi subsidi silang. Para pengusaha wartel di Afrika Selatan seringkali menjual bir, rokok, makanan, dan barang-barang kebutuhan hidup lainnya.

Para pengusaha prospektif perlu ditumbuhkan, bukan diciptakan. Ada satu bukti yang menyatakan bahwa dimana pengusaha diciptakan secara artifisial dengan tujuan untuk mencapai tujuan, biasanya mereka seringkali mengalami kegagalan. Sebaliknya jika muncul secara alamiah dan dimungkinkan untuk menyesuaikan diri dengan situasi dan peluang yang senantiasa berubah, mereka biasanya berhasil. Wartel-wartel di Sonatel dan pendekatan VodaCom di Afrika Selatan adalah contohnya.

Telecenter besar yang didanai oleh donor seringkali dipandang terlalu besar dan tidak bertahan lama di tengah-tengah masyarakat negara berkembang. Kendatipun demikian, ribuan wartel kecil terbukti sukses. Studi ini dengan tegas menyatakan bahwa perhatian yang lebih banyak pada bagian pembuat peraturan (regulator) dan donor harus diberikan jika ingin menggalakkan model ini. Wartel-wartel juga membutuhkan akses modal yang lebih baik untuk "memindahkan" layanan mereka, yaitu melakukan perluasan mulai dari penawaran jenis layanan terbatas sampai kepada penawaran seluruh jenis ICT yang canggih.

3.5 Rangkuman

Bab ini membahas berbagai kendala dan peluang untuk investasi sektor swasta. Dalam bab ini diyakini bahwa, dengan adanya kondisi-kondisi yang sesuai, proyek-proyek pengembangan Telecenter dapat dan harus menarik investasi sektor swasta dalam jumlah yang cukup besar. Jenis investasi ini akan memberikan keuntungan bagi investor sisi permintaan dan sisi penawaran dan juga memperkokoh proyek-proyek Telecenter mereka sendiri.

Sinergi ini tidak hanya berlaku untuk wilayah perkotaan yang besar, tetapi juga untuk masyarakat di pedesaan. Jika wilayah-wilayah perkotaan berpenduduk padat biasanya menawarkan penskalaan (scalability) yang lebih baik dan pengembalian investasi yang lebih besar, maka terdapat permintaan dalam jumlah yang cukup besar di sejumlah wilayah pedesaan, dan telah diperlihatkan bahwa penduduk desa bersedia menggunakan layanan premium, dan membayar layanan telekomunikasi.

Di samping itu, Telecenter juga dapat berfungsi sebagai "pencipta pasar" atau "pemicu" yang efektif untuk mendorong masuknya sektor swasta ke pasar. Setelah Telecenter mengembangkan basis pelanggan dan menstimulasi permintaan akan layanannya, maka dapat diharapkan penyedia layanan kewirausahaan akan mampu melihat dan merespon peluang pasar tersebut. 

Bab berikut ini mengidentifikasi pertimbangan-pertimbangan paling penting yang mempengaruhi kelangsungan Telecenter dan investasi sektor swasta dalam proyek-proyek pengembangan Telecenter, yaitu lingkungan hukum dan paraturan perundang-undangan, pertimbangan pelaksanaan dasar, pendanaan dan strategi penutupan biaya, serta tatanan kelembagaan. Melalui lima studi kasus, bab ini juga membahas berbagai lingkungan hukum dan peraturan perundang-undangan yang mempengaruhi perkembangan Telecenter, dan cara-cara yang digunakan para pembuat kebijakan untuk mengubah lingkungan tersebut dalam rangka mendorong partisipasi sektor swasta yang lebih luas. 

4.  SEGI SEGI PENENTU DALAM PENGEMBANGAN TELECENTER

4.1
Pengantar
Telecenter muncul belum lama ini di banyak negara  yang mengalami transisi pasar. Sulit mengidentifikasi faktor-faktor terpenting yang menentukan keberhasilan dan kelangsungan atau untuk menggeneralisasikan pelajaran yang diperoleh dari operasi Telecenter yang sedang berjalan. Kendatipun demikian, dengan berlandaskan pada studi-studi Telecenter yang dilakukan belum lama ini, tanggapan-tanggapan dan pembicaraan tidak formal, beberapa pelajaran penting sepertinya muncul ke permukaan.

Studi ini membagi pelajaran-pelajaran dimaksud ke dalam empat cakupan:

· Lingkungan hukum dan peraturan perundang-undangan;

· Tatanan kelembagaan;

· Pertimbangan-pertimbangan pelaksanaan dasar; dan

· Strategi-strategi pendanaan dan penutupan biaya.

Studi kasus digunakan untuk menyorot aspek-aspek kunci yang disebutkan di atas. Dalam melakukan pekerjaan ini, studi tersebut berusaha lebih memfokuskan diri pada apakah Telecenter dapat memenuhi tujuan pengembangan suatu masyarakat atau tidak. Pemahaman ini, pada gilirannya, akan mengarah kepada kebijakan-kebijakan yang mendorong partisipasi sektor swasta dan kemitraan sektor publik-swasta yang telah menerima informasi. Seperti disebutkan sebelumnya, keterlibatan sektor swasta yang mencari keuntungan dalam pengembangan Telecenter sejauh ini masih sangat kecil.

4.2
Aspek-aspek penentu yang digunakan untuk  Menjamin Kelangsungan Telecenter dan Potensi Investasi Sektor Swasta

Kunci #1: Lingkungan hukum dan peraturan perundang-undangan

Kerangka kebijakan telekomunikasi suatu negara mempengaruhi proyek-proyek pengembangan Telecenter-nya di semua tahapan, mulai dari start-up sampai ke cara dan saat sebuah Telecenter dapat dikatakan bertahan (laik operasi secara komersial). Kendala-kendala kebijakan yang menghambat perkembangan Telecenter meliputi kendala-kendala konektivitas, tarif impor yang tinggi, dan bea yang dikenakan pada peralatan dan bahan-bahan yang diimpor, pajak, dan standar serta sertifikasi. Periode ekslusifitas dengan persetujuan yang diberikan oleh Pemerintah dapat menjadi kendala yang menghambat pengusaha sektor swasta dengan melarang pada kasus-kasus tertentu. Misalnya, sejumlah operator bersikeras untuk tidak melakukan interkoneksi langsung dengan Telecenter.

Di sisi lain, guideline hukum dan peraturan perundang-undangan yang transparan dan berorientasi pasar memberikan kerangka kerja yang konsisten kepada pemerintahan nasional dan daerah, yang akan berjalan ketika Telecenter dioperasikan. Demikian juga dengan kebijakan-kebijakan yang transparan yang akan mengundang investasi infrastruktur sektor swasta untuk jangka panjang.

Ann Whyte mengidentifikasi empat indikator penting berkaitan dengan lingkungan kebijakan yang mendukung itu, yaitu:.

· Komitmen kepada akses telekomunikasi universal di seluruh bagian negeri itu;

· Peraturan fiskal dan perundang-undangan yang memungkinkan Telecenter mampu bertahan secara komersial; 

· Mendorong perkembangan pasar bagi penyedia layanan Internet; dan

· Kebijakan yang tidak diskriminatif berkaitan dengan akses ke layanan Internet.

Banyak negara menyempurnakan kembali kerangka peraturan perundang-undangannya dan mengembangkan kebijakan-kebijakan untuk meningkatkan akses telekomunikasi dan investasi di wilayah-wilayah pedesaan. Kebijakan-kebijakan tersebut dapat berupa liberalisasi pasar, kewajiban lisensi untuk melayani masyarakat pedesaan, subsidi melalui dana pengembangan telekomunikasi desa, dan berbagai pengaturan membangun-mengoperasikan-mengalihkan (Build Operation Transfer/BOT). Secara bersama-sama, kebijakan ini mampu meningkatkan potensi pengembangan dan pengoperasian Telecenter yang telah diperluas. 

Contoh paling bagus untuk ini adalah Chile. Pemerintahnya merancang strategi dan menyediakan dana guna mensubsidi investasi sektor swasta dalam rangka melayani wilayah-wilayah pedesaan. Program ini menarik minat operator sektor swasta untuk mengamati secara lebih cermat kasus bisnis wilayah-wilayah pedesaan yang selama ini mereka abaikan, dan studi kasus menunjukkan kemampuan ekonomisnya untuk menyediakan layanan. Pada gilirannya nanti, sejumlah penawaran sektor swasta yang menjadi pemenang untuk wilayah-wilayah pelayanan tidak lagi memerlukan subsidi apapun dari pemerintah.

Kewajiban lisensi yang dibebankan oleh pemerintah telah terbukti berhasil di banyak negara. Di Afrika Selatan, misalnya, sebagai bagian dari Undang-undang Telekomunikasi tahun 1996, pembuat peraturan telah membebankan kewajiban membangun saluran di pedesaan pada tiga operator di negara ini: Telkom, VodaCom dan MTN. Persyaratan ini dikaitkan dengan Kewajiban Layanan Universal (Universal Services Obligation, USO) milik para operator. Kewajiban lisensi memaksa para operator mengeluarkan beberapa saluran di wilayah pedesaan setiap tahunnya guna menghindari beban keuangan yang berat (Filipina menggunakan sistem yang semacam ini). Meskipun beberapa operator di Afrika Selatan tidak memenuhi target mereka, kewajiban-kewajiban tersebut mengakibatkan dipasangnya ratusan ribu saluran baru.

Pemerintah juga dapat melakukan langkah-langkah penting untuk mendorong kemitraan publik-swasta. Misalnya, pemerintah Indonesia membentuk suatu kelompok penasehat untuk mengkaji dan mengembangkan kebijakan-kebijakan yang progresif untuk sektor telekomunikasi dan teknologi informasi. Nusantara 12 di Indonesia tediri dari kelompok multi sektor dari instansi pemerintah dan berusaha mengembangkan kebijakan-kebijakan yang tidak hanya menguntungkan pemerintah tapi juga usaha sektor swasta, pendidikan, dan perawatan kesehatan.

Program-program pendidikan untuk para pembuat kebijakan juga dapat merangsang reformasi peraturan perundang-undangan dan mendorong peningkatan investasi sektor swasta. Misalnya, ITU telah menyelenggarakan berbagai seminar dan loka karya wilayah yang dirancang untuk meningkatkan kesadaran para pembuat keputusan dan pembuat kebijakan tentang potensi ICT untuk meningkatkan pembangunan ekonomi dan sosial di wilayah-wilayah pedesaan dan terpencil. 

Matriks 1 merangkum lingkungan peraturan perundang-undangan nasional yang di dalamnya setiap model studi kasus dari lima  Telecenter yang beroperasi, dan disusul dengan keterangan dari setiap model.

Matriks 1. Lingkungan Peraturan Perundang-undangan

	
	Ciri(-ciri) utama
	Tantangan-(tantangan

	1. RCP, Peru
	Peru telah menetapkan satu kebijakan nasional yang mengarah kepada pengembangan telekomunikasi
	Persaingan global

	2. CyberSonghai, Benin
	Tidak ada kebijakan nasional atau kerangka yang mengatur tentang telekomunikasi 
	Meniru model Telecenter di negara ini

Menggabungkan model tersebut ke dalam kebijakan pengembangan nasional dan regional 

	3. Nakaseke, Uganda
	Tidak ada kebijakan nasional atau kerangka yang mengatur tentang telekomunikasi.

Kebijakan nasional yang bersifat desentralisasi memungkinkan Nakaseke untuk memprakarsai layanan MCT, yang mendahului sejumlah prasarana nasional. 
	Meniru model Telecenter di negara ini

Menggabungkan model tersebut ke dalam kebijakan pengembangan nasional dan regional 

	4. Mamelodi, Afrika Selatan
	Layanan ini mendahului Undang-undang Telekomunikasi tahun 1996, yang di antaranya mempromosikan Telecenter
	Berhasil meniru layanan dalam konteks pengembangan kebijakan nasional

	5. Wartel-wartel Sonatel, Senegal
	Senegal memiliki satu kebijakan nasional yang mendorong pengembangan wartel-wartel
	Meniru model ini untuk diterapkan lebih jauh lagi di dalam negeri

	
	
	


RCP, Peru. OSPITEL. Badan Pembuat Undang-undang telekom Peru telah memberikan lisensi yang berlaku untuk jangka waktu 20 tahun kepada RCP untuk menyediakan layanan carrier jarak jauh nasional dan internasional. 

CyberSonghai, Benin. Tidak ada bukti tentang dampak yang berasal dari kerangka kebijakan nasional. Dengan demikian, tantangannya adalah bagaimana menggabungkan model ini ke dalam kebijakan pengembangan regional dan nasional.

Nakaseke, Uganda Jika MCT Nakaseke dapat mandiri, maka jaraknya yang lumayan jauh dari Kampala menjadikan efek demonstrasinya sebagai sebuah tantangan. Di samping itu, MCT tersebut telah dikembangkan di suatu negara yang barada di antara negara dengan teledensitas terendah di dunia. Layanannya muncul jauh lebih awal dibandingkan dengan infrastruktur sosial dan ekonomi lainnya yang menimbulkan tantangan untuk menghasilkan kembali layanan-layanan yang berhasil. 
Mamelodi, Afrika Selatan. Telecenter Mamelodi diselenggarakan dan diluncurkan sebelum dibuatnya Undang-undang Telekomunikasi Afrika Selatan tahun 1996, dan perhatian selanjutnya difokuskan pada masalah-masalah telekomunikasi dan Telecenter di pedesaan. Setelah keberhasilan ini, pemerintah berusaha menyesuaikan Telecenter Mamelodi dengan kebijakan-kebijakannya, meskipun kenyataannya Telecenter telah mendahului kebijakan tersebut. Masyarakat Mamelodi terus berpikir tentang kemajuan dan berhasil mengembangkan layanan yang dibutuhkan oleh masyarakat. 
Wartel-wartel Sonatel, Senegal. Telecenter Sonatel membentuk suatu landasan utama dalam usahanya untuk meningkatkan akses telekomunikasi di tengah masyarakat marjinal. 

Catatan:

Di Indonesia pernah dikembangkan beberapa konsep BIM seperti dibawah, tetapi pada umumnya tidak dapat bertahan, dan kini terbengkelai.

(1) PerNetworks,

(2) Desa Maju, masih berstatus konsep, oleh Risti PT Telkom

(3) PIR – Pusat Informasi masyarakat – dikelola oleh Deperin

(4) Warung Informasi Teknologi, dikelola oleh BPPT, masih beberapa site bertahan, tetapi pengembangannya belum dapat dilaksanakan

(5) BIM dikelola oleh MASTEL, hanya satu site

Sedang yang masih berjalan atas dasar usaha komersial adalah:

(6) Warung Telekomunikasi (Wartel), swasta pola bagi hasil dengan PT Telkom dan PT Indostt 

(7) Warnet (Warung Internet), swasta independen

(8) Warpostel (Warung Pos dan Telekomunikasi)

Pemerintah telah mengumumkan melakukan studi pelaksanaan “Kewajiban Pelayanan Universal”, - KPU atau Universal Service Obligation (USO) pada tahun 2001, tetapi hingga sekarang (Augustus 2003) belum ada tindak lanjut.

Kunci #2 Tatanan Kelembagaan

Telecenter menjalankan fungsinya dalam berbagai tatanan kelembagaan, termasuk model-model kepemilikan dan kemitraan publik-swasta. Tatanan-tatanan ini memiliki pengaruh penting terhadap operasi Telecenter karena mereka mempengaruhi tingkat di mana manajemen dapat melakukan otonomi administrasi dan keuangan, yang pada gilirannya nanti akan mempengaruhi kelangsungan Telecenter dan potensi investasi.

Dalam hal model kepemilikan, sejumlah Telecenter didanai dan dikendalikan oleh donor luar, instansi pemerintah, atau lembaga masyarakat nirlaba. Telecenter lain mungkin saja dilandasi oleh model-model kepemilikan setempat, seperti kepemilikan koperasi, waralaba, dan pendekatan-pendekatan usaha swasta lainnya.

Struktur yang ideal berkaitan dengan kelangsungan Telecenter adalah struktur yang memiliki lembaga-lembaga luar seperti donor-donor atau investor sektor swasta yang memberikan masukan seperti pembiayaan awal (seed financing), pelatihan, perangkat keras dan perangkat lunak, serta bantuan teknis, sedangkan masyarakat setempat mempertahankan kepemilikan dana manajemen Telecenter. Kepemilikan lokal berkaitan erat dengan pengoperasian dan manajemen yang penuh komitmen dan responsif sebuah Telecenter. Layanan tidak akan berguna jika perhatian para staf (manajemen) dan pemilik kepentingan tidak diberikan sebagaimana mestinya karena proses pengambilan keputusan dikendalikan dari jauh.

Dalam model kewirausahaan berbasis lokal, misalnya, seorang pemilik biasanya dapat merespon pertanyaan tentang layanan baru dengan cepat, melakukan investasi penting dan juga menentukan harga layanan. Sebaliknya, jika ijin dari pemilik luar diperlukan untuk tindakan demikian, maka akan ada lebih banyak kertas kerja dan selisih waktu yang lebih besar. Dalam hal apa pun, tanggung jawab pengambilan keputusan yang jelas tentang Telecenter merupakan hal yang mutlak. Kalau tidak, maka layanan akan mendapat pengaruh negatif.

Kemitraan publik-swasta juga dapat memainkan peran penting dalam mempertahankan kelangsungan Telecenter. Aliansi strategi antara sektor swasta (mis. bank-bank, badan-badan swasta, pemasok peralatan, lembaga-lembaga pembiayaan mikro, dan UKM) serta fasilitas sektor publik (donor-donor, pemerintah, kantor pos, rumah sakit, sekolah, dsb) dapat menjamin kemampu-labaan (profitability) Telecenter dan membantu pengembangan Telecenter guna mencapai skala optimalnya.

Meskipun demikian, bukanlah suatu hal yang mudah untuk menyeimbangkan antara prioritas sektor swasta dan sektor saat publik merancang dan menjalankan Telecenter. Seperti yang ditengarai oleh Jerry McNamara dari Bank Dunia, satu masalah yang penting adalah bagaimana menyeimbangkan antara "fokus yang layak dengan lingkup investasi publik (lokal dan internasional) dan investasi swasta untuk menciptakan kondisi-kondisi dan sumber daya untuk akses universal.

Jika sebuah gagasan Telecenter datang dari dalam baik dari sektor publik ataupun sektor nirlaba, aturan pembagian biaya dengan sektor swasta dapat digali melalui, misalnya, pembiayaan pengusaha untuk mendapatkan peralatan dan perangkat lunak, jaminan lunak, dan aturan leasing dengan bunga komersial baik dari dalam ataupun luar negeri.

Matriks 2 menjelaskan tatanan kelembagaan proyek-proyek Telecenter dalam studi kasus di lima negara, dan dilanjutkan dengan keterangan singkat tentang masing-masing model.

Matriks 2. Tatanan Kelembagaan

	
	Ciri(-ciri) utama
	Tantangan-(tantangan

	1. RCP, Peru
	Mendayagunakan tatanan ganda dan bersakala

Telecenter merupakan waralaba dalam model perusahaan mikro
	Tanggap terhadap perubahan

	2. CyberSonghai, Benin
	Disponsori oleh organisasi pengembangan yang sudah mapan 
	Kemampuan untuk bekerjasama dengan sektor lain dan untuk memberdayakan kemitraan swasta-publik 

	3. Nakaseke, Uganda
	Dimiliki oleh organisasi lokal dan didukung oleh penyedia layanan telekom


	Apakah MTC akan tetap menjadi suatu usaha yang berdiri sendiri, atau memungkinkan sektor swasta untuk mengembangkan Telecenter yang berdaya saing?

	4. Mamelodi, Afrika Selatan
	Disponsori oleh pejabat lokal dan pusat penelitian yang didanai oleh pemerintah
	Bersaing atau bergabung dengan sektor swasta 

	5. Wartel-wartel Sonatel, Senegal
	Berdasarkan pada kemitraan sektor swasta-publik dengan menggunakan model waralaba 
	Berhasil mencapai pertumbuhan jangka panjang

Melakukan penilaian terhadap modal ventura

	
	
	


RCP, Peru. OSPITEL. Tiga model yang dioperasikan secara luas oleh RCP adalah Infocenter, Telecenter, dan Monocabins. RCP memiliki dan mengoperasikan 25 Infocenter. Pemerintah pusat yang menyelenggarakan menjamin pengembangan dan dukungan teknis, penelitian dan pengembangan serta sumber-sumber informasi untuk sistem. Meskipun layanan RCP dimiliki oleh organisasi nasional, lokal, LSM, dan organisasi masyarakat lain, Telecenter tetap saja merupakan waralaba. Model Telecenter biasanya dimiliki oleh pemegang waralaba yang mengikat kontrak dengan RCP dan dikenai biaya sebesar $1,000 per bulan untuk hak menawarkan layanan tersebut. 

CyberSonghai, Benin. Pengembangan dan manajemen CyberSonghai didominasi oleh satu pemain pusat dan didanai oleh bantuan donor. Menggabungkan pemilik kepentingan utama bukanlah hal mudah. Perolehan Telecenter tergantung pada staf Centre Songhai dan pelajar, walaupun ia masih mencari klien-klien lain seperti usaha-usaha kecil. 

Nakaseke, Uganda. Struktur kepemilikannya adalah gabungan masyarakat. Telecenter disponsori oleh pengusaha setempat dan juga didukung oleh Uganda Telecom Ltd, Komisi Nasional UNESCO, dan Dewan Pustaka Nasional. Uganda Connect menyediakan pelatihan komputer gratis kepada generasi muda jika mereka tidak berkeberatan untuk menyebarkan ilmu yang didapatnya kepada orang lain. Dewan Kota setempat menyumbangkan bangunan untuk dijadikan sarana tempat pelatihan. Uganda Telecom Ltd telah bertekad untuk menyediakan bahan-bahan untuk pekerjaan pembutan atap (roofing). Buku-buku disumbangkan oleh Dewan Perpustakaan Umum, sedangkan UNESCO menyediakan komputer-komputer.

Inti dari mitra lokal meliputi pemerintah daerah Nakaseke dan Kasangombe, pemerintah daerah Luwero, Lembaga Pelatihan Guru Nakaseke, pusat gugusan utama, sekolah-sekolah setempat, kalangan bisnis, perkumpulan wanita setempat, dan para petani. Mitra internasional meliputi British Council, yang menyediakan bahan-bahan informasi dan pelatihan. USAID-DISH menyumbangkan beberapa buah video dan bahan publikasi yang berhubungan dengan bidang kesehatan, sedangkan Institut Penelitian Pertanian Kawanda dan Organisasi Penelitian Pertanian Nasional bekerja sama menciptakan komponen layanan pertanian untuk Telecenter.

Mamelodi, Afrika Selatan. Telecenter pada awalnya dimiliki oleh masyarakat setempat dan CSIR. Sukarelawan masyarakat membentuk Board of Trustees, sedangkan CSIR menyediakan dukungan teknologi dan bangunan.

Wartel-wartel Sonatel, Senegal. Wartel-wartel merupakan contoh kemitraan sektor swasta-publik yang dinamis, sedangkan negara dan sektor swasta bekerjasama dalam menciptakan model waralaba. 

Kunci #3 Pertimbangan-pertimbangan Pelaksanaan Dasar

Rancangan dan kegiatan-kegiatan pelaksanaan Telecenter dimulai sejak tahap awal dengan konseptualisasi proyek dan terus berlanjut sepanjang Telecenter tersebut masih tetap beroperasi. Lokasi, keterlibatan masyarakat, rancangan fisik, struktur manajemen dan karyawan, serta teknologi-teknologi/layanan-layanan yang diberikan merupakan komponen rancangan dan pelaksanaan.

Mengidentifikasi tujuan-tujuan Telecenter merupakan langkah awal yang sangat menentukan, karena ini akan menjadi pemandu kegiatan-kegiatan rancangan lain. Selama proses in berlangsung, partisipasi masyarakat sangat penting guna menjamin bahwa Telecenter tersebut dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. Selanjutnya, begitu ia beroperasi, penting untuk diingat bahwa layanan-layanan dan utilitas telah diperkenalkan kepada masyarakat.

Setelah Telecenter beroperasi, pemantauan dan evaluasi yang sistematis juga sangat penting. Pendekatan-pendekatan kearah pemantauan pengembangan Telecenter yang memadukan umpan balik balik dan/atau partisipasi pengguna dalam seluruh tahapan rancangan program dan pelaksanaan sangat menentukan efektivitas dan relevansinya dengan komunitas yang dilayani. Dengan demikian, untuk memenuhi kebutuhan secara terus menerus, penting bagi kita melacak biaya dan trend teknologi, termasuk teknologi tepat guna, karena Telecenter perlu menumbuhkan dan mengembangkan layanan-layanan yang ditawarkannya kepada klien-klien, terutama layanan ICT.

Satu hal yang seringkali kurang mendapat perhatian di Indonesia adalah dukungan teknik setelah BIM dibuka untuk menjamin kesunambungan operasional. Memang Indonesia belum mencapai tingkat kemampuan manufaktur perlatan ICT dengan lengkap, sehingga unsur-unsur perawatan dan pemeliharaan operasional sering kali kurang mendapat pertimbangan yang cukup dalam perencanaannya.

Evaluasi merupakan komponen lain yang tak kalah pentingnya. Untuk mengukur nada memahami efektivitas Telecenter sebagai suatu badan usaha (entitas) yang berkesinambungan yang memenuhi kebutuhan masyarakat, usaha-usaha serius telah dilakukan untuk mengevaluasi Telecenter-- yaitu, apakah Telecenter yang bersangkutan mampu mencapai tujuannya. Kendatipun demikian, karena banyaknya model Telecenter dan banyaknya pemain yang melakukan evaluasi, sangat sulit bagi kita untuk menentukan metodologi evaluasi yang tepat, yang pada gilirannya akan memberikan data yang bermanfaat untuk memperkokoh Telecenter itu.

Tantangan ini berpadu dengan kesulitan dalam memisahkan dampak langsung dari Telecenter sendiri dari banyak faktor penyumbang lain yang potensial. Idealnya, metodologi-metodologi evaluasi yang umum akan muncul dan memungkinkan dilakukannya perbandingan pengalaman Telecenter di berbagai negara.

Matriks 3 merangkum pertimbangan-pertimbangan pelaksanaan dasar untuk proyek-proyek Telecenter dalam studi kasus yang dilaksanakan di enam negara, dan diikuti dengan penjelasan ringkas tentang rancangan dan pelaksanaan masing-masing proyek.

Matriks 3. Faktor-faktor Pelaksanaan

	
	Ciri(-ciri) utama
	Tantangan-(tantangan

	1. RCP, Peru
	Sistem terpadu dengan baik dan dikelola secara terpusat
	Berhasil melakukan inovasi produk/ layanan, dan penelitian serta pengembangan

	2. CyberSonghai, Benin
	Menyediakan layanan yang terfokus yang dirancang untuk pengguna khusus

Berkembang dengan baik begitu juga dengan pemantauan dan evaluasi operasi
	Meniru model dan menyebarkannya kepada masyarakat lain

Memelihara komitmen pada standar yang bermutu 

	3. Nakaseke, Uganda
	Secara aktif berhasil menimbulkan kesadaran masyarakat, partisipasi dalam perancangan dan pelaksanaan


	Mutu telekom dan infrastruktur listrik yang tidak memadai

	4. Mamelodi, Afrika Selatan
	Masyarakat memainkan peran penting dalam perancangan, pelaksanaan dan pengoperasian
	Berhasil melakukan inovasi produk/ layanan, dan penelitian serta pengembangan

	5. Wartel-wartel Sonatel, Senegal
	Sebagai jawaban atas permintaan pemegang waralaba, hanya menyediakan layanan dasar kepada pengguna yang tidak reguler
	Bergerak kearah layanan vertikal yang bernilai lebih tinggi 

	
	Telecenter
	


RCP, Peru. Telecenter RCP akan mendapatkan peralatan baru setiap tiga tahun melalui pejabat RCP. Dalam tahun pertama setelah pembukaan, setiap waralaba diharapkan dapat mandiri secara finansial. Pengurus pusat RCP memberikan wewenang kepada waralaba ukuran menengah (intermediate) dan monocabin dan dapat mencabut izin operasinya. Semua staf di Telecenter pusat harus memperoleh persetujuan dari pengurus pusat. Pengurus pusat juga menyediakan pelatihan, dan juga dapat memecat karyawan/pemegang waralaba yang tidak memenuhi persyaratan. Terakhir, pengurus pusatlah yang menentukan tarif minimum layanan.

CyberSonghai, Benin. CyberSonghai memiliki rencana pemantauan yang dikembang dengan sangat bagus yang sangat membantu para staf untuk melacak setiap layanan/klien/ interaksi. Ada program pemantauan dan pelaporan harian, triwulanan dan tahunan yang dipadukan dengan proses evaluasi formatif. Tantangannya adalah mempertahankan semangat staf untuk mengumpulkan data, dan menjadikan relevan dengan operasi Telecenter. Satu rencana evaluasi telah dikembangkan, namun masih belum teruji.

Tantangan rancangan berasal dari penciptaan kembali suatu model di lokasi yang lebih terpencil. CyberSonghai direncanakan secara terpusat dan dibiayai oleh donor, dan rancangannya ditentukan oleh sosok sentral yang sangat berpengaruh. Struktur kendali terpusat ini dimaksudkan untuk mengkoordinir pengembangan Telecenter lain di lokasi-lokasi yang lebih terpencil, namun kenyataannya hal ini tidak semudah yang dibayangkan.

Nakaseke, Uganda. Dua hari sadar Telecenter telah diperingati untuk mendidiki publik mengenai fungsi-fungsi dasar Telecenter dan untuk memperkenalkan layanan-layanan yang akn ditawarkan. Peristiwa ini membantu memelihara minat pada proyek dan memberikan informasi kepada mereka yang telah terlibat dalam pengembangan Telecenter. Brosur-brosur, selebaran-selebaran dan poster-poster disebarluaskan dan iklan-iklan diudarakan di Radio Nakaseke. Publik memiliki kesempatan untuk memberikan umpan balik melalui rapat-rapat dan konsultasi antara masyarakat dengan pemimpin daerah setempat. Lankah-langkah ini membuat masyarakat senantiasa terlibat dan kesadaran mereka terus tumbuh, sehingga akhirnya membantu Telecenter menjadi relevan dengan masyarakat bersangkutan. 

Mamelodi, Afrika Selatan. Rancangan Telecenter pada awalnya ditentukan oleh masyarakat dan masyarakat memainkan peran sentral dalam pelaksanaan dan pengoperasian Telecenter.

Para pengguna jasa di Telecenter Mamelodi harus mengisi formulir evaluasi usai setiap kunjungan, ini nantinya berguna untuk melacak dan mencatat kepuasan pelanggan terhadap Telecenter. Karena Telecenter Mamelodi merupakan salah satu kisah keberhasilan tentang pengalaman Telecenter di Afrika Selatan, keberhasilan tersebut dipantau secara luas dan telah dievaluasi oleh organisasi-organisasi sektor publik dan swasta baik nasional maupun internasional. 

Wartel-wartel Sonatel, Senegal. Waralaba daerah setempat merupakan penggerak utama dari usaha ini. 

Kunci #4: Pendanaan dan Strategi Penutupan Biaya

Telecenter perlu digerakkan oleh permintaan, dan permintaan harus tercermin dalam kesediaan masyarakat membayar layanan-layanan. Jadi, dengan menyadari kebutuhan ini, dan kemudian menyesuaikan rancangan operasi Telecenter dengannya, akan membantu keberhasilan Telecenter dalam jangka panjang. Kendatipun demikian, dalam jangka pendek, investasi sosial "jangka panjang" ("pasien") dengan pertimbangan untuk membangun pasar benar-benar diperlukan.

Strategi pembiayaan Telecenter menjawab kebutuhan untuk menggerakkan pendanaan start-up yang memadai dan untuk beroperasi dengan cara yang berkesinambungan dari segi finansial. Faktor-faktor seperti penutupan biaya dan startegi pendanaan, termasuk sumber-sumber pendanaan yang berasal komersial dan donor, sangat penting bagi pertimbangan perancangan dan operasional.

Strategi pendanaan dan penutupan biaya Telecenter tergantung pada empat faktor: 1) pembiayaan pada tahap permulaan "start-up"; 2) Biaya-biaya start-up; 3) Pembiayaan Operasional; dan 4) Pendapatan operasional.

Pembiayaan start-up mencakup: 

· Investasi sosial yang dilakukan oleh pemerintah dan donor;

· Dana saham atau Ekuitas dari masyarakat; dan

· Pengusaha perorangan dari luar atau investasi sektor swasta.

Biaya-biaya start-up mencakup:

· Sarana dan peralatan (mis. telepon, komputer, gedung dan perabotan, perangkat lunak);

· Peralatan kantor dan bahan-bahan pelatihan;

· Surat-surat Ijin;

· Instalasi sistem telepon dan konektivitas Internet;

· Sistem back-up (mis. generator);

· Biaya tenaga kerja, termasuk biaya hukum dan administrasi;

· Pelatihan; dan

· Pengembangan organisasi.

Biaya-biaya start-up tergantung pada jenis model Telecenter yang di-deployed. Misalnya, sebuah wartel Vocacom yang memiliki empat saluran di Afrika Selatan mungkin dapat bernilai antara #3,000 sampai $10,000 tergantung pada jumlah saluran dan peralatannya. Di sisi lain, biaya-biaya start-up dapat berkisar antara $40,000 sampai $100,000, tergantung pada peralatan, jenis layanan yang diberikan, jumlah staf, apakah bangunan disewa atau dibeli dan sebagainya.

Biaya-biaya operasional mencakup:

· Kepegawaian;

· Sewa kantor;

· Pengembalian pinjaman;

· Asuransi dan keamanan;

· Biaya akses ke penyedia telekom nasional dan ISP;

· Pemutakhiran dan pemeliharaan;

· Persediaan kantor; 

· UtilitasPemasaran;

· Penelitian dan pengembangan;

· Pelatihan karyawan.

Biaya-biaya operasional untuk satu MCT dapat berkisar antara $35,000 sampai $75,000. Biaya operasional Wartel biasanya lebih rendah, karena mereka terutama berdasarkan pada biaya akses bulanan yang dipatok oleh penyedia telekom nasional. 

Pendapatan operasional mencakup:

· Hibah dari pemerintah dan kontrak-kontrak layanan;

· Akses telepon dan Internet;

· Kursus pelatihan;

· Layanan pendukung usaha;

· Akun-akun (accounts for) voice dan e-mail; dan

· Layanan fotokopi dan faks.

· Layanan untuk jenis jasa lainnya

Perolehan tergantung pada banyak faktor, termasuk jenis Telecenter yang akan di-deployed, populasi penduduk, tingkat pendapatan penduduk yang dilayani, jumlah UKM di wilayah tersebut dan pengenalan awal ICT, serta tingkat melek huruf.

Perolehan atau peghasilan operasional juga tergantung pada tahap dalam siklus hidup Telecenter. Biasanya, kebutuhan akan sumber daya sangat tinggi dalam tahap start-up. Karena layanan-layanan Telecenter cenderung meluas dari waktu ke waktu, khususnya dalam memberikan dukungan usaha, pendanaan publik dan hibah biasanya cenderung menurun. Di tingkat manapun dukungan awal pemerintah dan donor terletak, sepertinya pendanaan tersebut akan berhenti dan Telecenter terpaksa menjalankan fungsinya secara mandiri. Transisi ini biasanya terjadi dalam satu sampai tiga tahun pertama. Dengan demikian, strategi-strategi pembiayaan Telecenter harus mengalami pergeseran.

Matriks 4 menggambarkan tujuan-tujuan pendanaan dan penutupan biaya proyek-proyek Telecenter pada studi kasus, dan dilanjutkan dengan rangkuman dari setiap pendekatan proyek dalam usahanya untuk mempertahankan kesinambungannya.

Matriks 4. Tujuan Pendanaan dan Penutupan Biaya

	
	Ciri(-ciri) utama
	Tantangan-(tantangan

	1. RCP, Peru
	Mempertahankan tingkat pendanaan dan penutupan biaya yang ada untuk jangka panjang
	Menemukan pemegang waralaba bermutu di tingkat daerah/desa

	2. CyberSonghai, Benin
	Membuat rencana usaha berdasarkan tujuan penutupan biaya sebelum jadual dipersiapkan 
	Menemukan kepemimpinan daerah yang memiliki komitmen

	3. Nakaseke, Uganda
	Kepercayaan pada investasi sosial dan dana dari donor untuk pengembangan di masa depan 
	Berhasil mencapai kestabilan finansial di pasar yang tidak kondusif

	4. Mamelodi, Afrika Selatan
	Mempertahankan tingkat penutupan biaya yang ada untuk jangka menengah
	Mengembangkan rencana usaha jangka panjang

	5. Wartel-wartel Sonatel, Senegal
	Mempertahankan tingkat pendanaan yang ada untuk jangka menengah
	Berhasil menyuntikkan modal untuk pertumbuhan waralaba


RCP, Peru. Bantuan dana dari Amerika Serikat yang disuntikkan belum lama ini senilai $25 juta di RCP, dan pinjaman untuk jangka waktu 10 tahun dengan bunga 10,5 persen, termasuk provisi pembayaran yang tertunda selama dua tahun. Modal ini digunakan untuk mendirikan 430 Telecenter baru. Investasi dan wewenang operasi di bagi bersama oleh organisasi pengembangan desa untuk membangun sejumlah Telecenter RCP lainnya di daerah yang lebih terpencil. Di Peru bagian selatan, Kelompok Pengembang Teknologi Madya di Cajamrca telah menerapkan sistem informasi RCP untuk produsen-produsen kecil dan penguasa daerah dengan tujuan menjadikan Telecenter tersebut mandiri secara finansial pada akhir periode 2,5 tahun. Para pelanggan harus membayar biaya pendaftaran sebesar $15 dan biaya recurring sebesar $15 per bulan untuk menggunakan sistem tersebut. Penetapan harga ini menjadikan Telecenter mandiri dengan 300 pelanggan tetap. 

CyberSonghai, Benin. Operasi-operasi CyberSonghai berdasrkan pada model kesinambungan usaha. Ada beberapa pertanyaan seperti: apakah Telecenter menawarkan beraneka ragam layanan (yang barangkkali tidak menguntungkan) atau memfokuskan diri dengan jenis layanan yang lebih sedikit yang diyakini menguntungkan.

Nakaseke, Uganda. MCT percontohan di Nakaseke disponsori oleh UNESCO, ITU, dan IDRC. Total dana untuk wilayah tersebut diyakini sebesar $500.000. 

Mamelodi, Afrika Selatan. Pembiayaan awal Telecenter bersumber dari masyarakat daerah setempat dan CSIR. Sekarang ini, Telecenter beroperasi berdasarkan konsep fee-for-use.

Wartel-wartel Sonatel, Senegal.Ini merupakan model waralaba yang berkembang dengan baik. 

5. METODOLOGI PENILAIAN DAMPAK

5.1
Pengantar dan Tujuan

Karena teknologi informasi dan komunikasi sedang mengubah ekonomi global, sudah menjadi suatu keharusan bahwa semua negara memiliki akses ke dan menikmati keuntungan dari teknologi-teknologi tersebut. Sejumlah gagasan dilaksanakan untuk memastikan bahwa masyarakat dapat mengambil keuntungan dari ICT modern untuk memperkuat kapasitas mereka dalam hal pembangunan sosial , ekonomi dan budaya.

Pendirian sejumlah Telecenter merupakan salah satu prakarsa/gagasan yang paling penting. Pada tahun 1990an, organisasi-organisasi donor internasional dan banyak pemerintah meluncurkan proyek-proyek Telecenter di seantero Afrika, Asia dan Amerika Selatan. Seiring dengan fokus baru berkaitan dengan Telecenter ini, datang pula kebutuhan untuk memahami dampak-dampak yang dapat ditimbulkan oleh Telecenter dan bagaimana cara mengoptimalkan rancangan, pelaksanaan Telecenter, serta tingkat kembalian untuk investor sektor swasta.

5.2
Masalah-masalah yang berkaitan dengan Dampak Sosial Ekonomi 

Meskipun banyak literatur mengenai penilaian dampak sosial dan ekonomi, perhatian tetap saja harus diberikan pada sektor pengembangan komunikasi. Seperti dalam Motto, disebutkan bahwa komunikasi jarak jauh memungkinkan keterhubungan antar perorangan dan antar masyarakat yang selanjutnya memungkinkan proses kerjasama antar perorangan dan antar masuarakat penggunanya. Komunikasi yang sering disebut sebagai pemberdaya (sekaligus pembudaya) berfungsi sebagai katalisator dalam proses kerjasama dan proses penciptaan nilai tambah, yaitu proses pembangunan
. TelecenterAkibatnya, ada semacam kebutuhan untuk mengembangkan pendekatan metodologis yang komprehensif, dapat dimengerti dan dapat ditiru. 

5.3
Penilaian tentang Dampak Telecenter yang ada saat ini/Model-model Evaluasi

Ada beberapa evaluasi sistematis tentang perkembangan Telecenter di Eropa dan Amerika Utara, dan kerangka evaluasi yang baru telah dirancang (tetapi belum diuji atau diterapkan) di Telecenter di belahan dunia yang sedang berkembang. 

Metodologi evaluasi Telecenter terdiri dari beberapa jenis teknik-teknik pengumpulan dan analisis data. Teknik-teknik evaluasi dari awal tahun 1990an termasuk wawancara informan, kelompok fokus, studi-studi teknis tentang sistem-sistem Telecenter, dan rapat-rapat antara para staf dengan konsultan luar. Teknik-teknik yang lebih belakangan mencakup kelompok-kelompok fokus pra- dan pasca-dampak, laporan-laporan pemantauan kinerja, dan studi-kasus etnografis. 

5.4
Metodologi-metodologi untuk menilai dampak

Ada tiga metode penilaian dampak yang digunakan untuk mengevaluasi dampak Telecenter. Pertama adalah pendekatan quantitatif, yang mencakup isu-isu seperti permintaan klien atas pelayanan dan tingkat kepuasan klien. Yang kedua adalah pendekatan metoda qualitatif, yang dapat memberikan data kunci tambahan mengenai dampak sebuah pelayanan suatu Telecenter. Metoda yang ketiga adalah penggunaan studi kasus yang mengkombinasikan pendekatan pertama dan kedua.

Ketika menyusun metologi untuk menilai dampak, perlu diingat bahwa ada banyak tipe perubahan yang terkait dengan Telecenter. Dampak pertama adalah dampak langsung terhadap masyarakat dimana Telecenter itu memberikan pelayanan. Dampak langsung adalah sesuatu "empiris" yang disebabkan langsung dengan kehadiran suatu Telecenter (mis. Sampai berapa banyak bisnis yang menggunakan pelayanan Telecenter tersebut telah menambah laba).

Tipe kedua adalah dampak tidak langsung - yakni suatu dampak yang dapat dikaitkan dengan suatu Telecenter tetapi dampak tersebut bukan suatu hal yang sengaja dimaksudkan sebagai hasil daripada program Telecenter itu sendiri. Sebagai contoh adalah jumlah mantan staf Telecenter yang telah memulai suatu perusahaan karena ketrampilan/skill yang telah di dipelajari di suatu Telecenter.

Dampak yang ketiga adalah yang disebut "dampak yang menjadi penyebab". Hal ini mencakup perubahan yang bersifat lebih umum kepada masyarakat yang dapat ditelusuri berasal dari keberadaannya suatu Telecenter. 

Perlu diingat juga bahwa pelayanan Telecenter dan dampaknya sendiri berubah dengan lewatnya waktu. Dalam fase awal (start-up) dari sebuah Telecenter (1-2), perancang konsep dan investor yang berpotential berurusan dengan pengadaan biaya, peralatan, dan pelatihan. Anggota staf telecenter harus dapat menangani isu-isu seperti pengurusan ijin, pengadaan tarif interkoneksi dengan perusahaan telekomunikasi nasional.

Pada fase awal, banyak Telecenter yang memfokuskan pada penyediaan pelayanan dasar seperti fotocopy dan penggunaan komputer dan pelatihan, daripada pelayanan jasa internet (internet provision - ISP). Selain itu, pada fase ini, suatu telecenter akan dapat menarik hanya dapat menarik sejumlah kecil kelompok pengguna inti sampai telecenter itu dapat mengembangkan ketrampilan pemasarannya dan mendefinisikan grup yang mana di masyarakat/komunitas yang akan ditujukan pelayanannya.

Fase kedua (kebanyakan sekitar 3-4 tahun) dari sebuah Telecenter biasanya difocuskan kepada pengembangan pelayanan yang lebih maju kepada pengguna inti dan membangun aktivitas bersifat peningkatan nilai tambah, misalnya pendukungan bisnis UKM, dan, juga memperluas cakupannya dimasyarakan sekelilingnya. Selanjutnya, diharapkan agar institusi utama komunitas (seperti rumah sakit, badan pemerintah daerah dan sekolah) dapat menjadi tergantung dengan Telecenter atau mereka dapat dengan sendiri dapat mengadopsikan ketrampilan penggunaan teknologi dan peralatannya.

Yang terakhir, dalam fase ketiga dari suatu Telecenter (5-7 tahun), yang sudah mencapai tingkat kedewasaan dapat membuka pasaran bagi peringkat (keras atau lemah) teknologi informasi dan komunikasi. Sebagian mantan staf Telecenter telah dapat memulai perusahaan ICT mereka sendiri, memulai perusahaan pemula (start-up) dalam "desktop publishing" (desain publikasi) serta pelayanan teknologi lainnya sudah muncul. Kecendrungan yang tersebut diatas telah terjadi dengan banyak Telecenter di Belahan Utara Dunia, namun masih terlalu dini untuk mengambil kesimpulan bahwa hal yang sama telah terjadi dunia berkembang.

5.5
Metodologi dan Paradigma Penilaian Dampak Telecenter yang Terpadu

Berikut ini adalah rangkuman tentang sejumlah hal-hal penting yang harus dicakup oleh metodologi penilaian dampak pada setiap fase dalam periode kehidupan Telecenter. Lampiran Tiga memuat daftar yang lebih lengkap tentang hal-hal tersebut, dan juga untuk sarana penelitian yang digunakan untuk menilai jenis-jenis dampak ini.

Start-up dan Fase Dampak Awal

· Apakah yang menjadi kendala-kendala menyangkut peraturan dan perundang-undangan yang dihadapi berkaitan dengan keterlibatan sektor swasta, seperti perijinan dan perjanjian bagi hasil? 

· Berapa biaya transaksi yang berkaitan dengan investasi sektor swasta?

· Apakah peluang-peluang dan hambatan-hambatan berkaitan dengan kemampuan bayar masyarakat di tingkat-tingkat yang perlu disubsidi dengan penutupan biaya penuh?

· Bagaimana struktur kepemilikan Telecenter, dan bagaimana proses seleksi dan pelatihan staf Telecenter?

· Bagaimana cara pembelian dan pemasangan peralatan, dan bagaimana kontrak-kontrak pemutakhiran (upgrade) dan pemeliharaan dibuat?

· Bagaimana kelompok klien inti diciptakan untuk menimbulkan permintaan awal atas layanan-layanan Telecenter?

· Berapa persentase biaya Telecenter yang berasal dari perolehan operasional langsung?

· Organisasi-organisasi dan lembaga-lembaga apa yang merupakan pemilik kepentingan utama dalam satu Telecenter?

· Bagaimana cara pemerintah local, daerah dan nasional telah diikutsertakan dalam perencanaan awal dan implementasi dari pendirian suatu Telecenter?

· Di Telecenter mana program-program "outreach" atau sosialisasi diprakarsai dan bagaimana penerimaan publik terhadapnya?

· Jenis program-program sukarelawan seperti apa yang mendukung dan "melatih para pelatih" yang telah dilaksanakan dan bagaimana penerimaan publik terhadapnya?

Fase Dampak Jangka Menengah

· Jenis gagasan start-up semacam apa yang "dilahirkan" di Telecenter, walaupun gagasan tersebut belum dilaksanakan?

· Bagaimana cara venture usaha yang baru dihubungkan dengan partisipan sektor swasta saat ini dan di masa yang akan datang?

· Sektor usaha mana yang paling sering menggunakan Telecenter dan layanan-layanan apa yang paling sering digunakan? 

· Layanan-layanan dan produk apa saja yang paling banyak dan paling sedikit menyumbang perolehan?

· Kelompok sosial dan ekonomi mana yang paling sedikit mendapatkan keuntungan dari Telecenter, langkah-langkah apa saja yang telah ditempuh untuk merekrut partisipasi mereka dan mengapa hal ini tidak berjalan mulus?

Fase Dampak Jangka Panjang

· Start-up usaha yang berkaitan dengan Telecenter baru mana yang telah dibentuk di tengah masyarakat dan sejauh mana Telecenter membawa pengaruh terhadap kalangan bisnis?

· Pasar baru mana yang telah terbentuk sebagai akibat dari berdirinya Telecenter, dan bagaimana caranya investor Telecenter dapat menghubungkan satu pasar dengan pasar lainnya?

· Bagaimana masyarakat melakukan perbandingan dengan masyarakat yang tidak memiliki Telecenter, di mana kedua masyarakat itu memiliki ukuran, geografi, komposisi ekonomi dan struktur sosial yang hampir sama? 

6. SARAN-SARAN DAN LANGKAH-LANGKAH BERIKUTNYA

Akses ke layanan-layanan jasa infokom memiliki potensi yang sangat besar untuk meningkatkan pembangunan masyarakat, dansemakin disadari bahwa Telecenter merupakan "langkah pertama" yang sangat rasional guna memperluas akses telekomunikasi ke masyarakat-masyarakat marjinal. Telecenter dapat didasarkan pada model-model organisasional yang berlainan, dan dapat menawarkan beraneka ragam layanan dan teknologi, dengan demikian keberhasilannya tergantung pada sebagus apa mereka dipersiapkan untuk menjawab kebutuhan, prioritas, dan sumber daya masyarakat tertentu. Para perencana harus melakukan evaluasi dan memilih dengan sangat hati-hati layanan-layanan yang akan ditawarkan. 

Mereka yang tertarik dalam perencanaan dan pelaksanaan Telecenter (atau wartel lokal) menghadapi banyak tantangan selain tantangan yang mendasar dalam mengidentifikasi layanan-layanan terbaik yang akan ditawarkan, dan untuk menemukan sumber daya ekonomis dan teknis yang diperlukan untuk menciptakan dan mempertahankan kelangsungannya. Realitas politik harus dihadapi, cara-cara efektif untuk mengharmonisasikan konflik kepentingan harus dirundingkan, kendala-kendala struktural harus dihilangkan atau diminimalkan, dan infrastruktur yang memadai harus disediakan. Di samping itu, sektor swasta memiliki peran penting, khususnya sebagai sumber pembiayaan dan keahlian manajerial/teknis. Pemerintah dan masyarakat harus menentukan dengan hati-hati tingkat optimal partisipasi sektor swasta dalam konteks nilai-nilai, prioritas, dan kebutuhan lokal dan nasional.

6.1 
Tema-tema yang disorot dalam Studi ini

Para pembuat kebijakan yang mempertimbangkan untuk mempelajari Telecenter atau opsi-opsi yang menyerupai Telecenter merasakan pentingnya untuk mengigat tema-tema yang muncul dari studi ini:

Sifat Telecenter yang beraneka ragam seringkali tidak dipahami sebagaimana mestinya.

Keanekaragaman model-model Telecenter yang muncul dari situasi yang berbeda dan untuk mencapai keluaran alternatif seringkali diabaikan dan disalah mengerti sebagai sebuah gagasan atau konsep. Ketidak-adaan taksonomi atau sistem yang terdefiniskan dengan baik untuk mengklasifikasi dan memahami pembangunan sosial dan ekonomi yang berkaitan dengan Telecenter. Para pembuat kebijakan menyadari betapa bermanfaatnya untuk mendefinsikan dengan jelas tujuan-tujuan, model-model oraganisasi yang dapat diterima dan keluaran proyek-proyek Telecenter yang diinginkan dalam konteks prioritas nasional.

Peran sektor swasta harus didefinisikan dengan jelas.

Sektor swasta sangat penting bagi kelangsungan teknologi informasi-komunikasi (ICT) di negara-negara berkembang, namun peranannya dalam pengembangan Telecenter masih belum jelas. Melalui efek demonstrasi, pelatihan dan outreach (penjangkauan dan sosialisasi), Telecenter membangun pasar untuk layanan-layanan telekom baru dan ICT, serta meningkatkan kesadaran sektor swasta dan penciptaan peluang. Apakah pada prinsipnya Telecenter dimaksudkan untuk menjadi alat pengembangan sosial dan ekonomi untuk memperluas ICT, dan memicu atau memungkinkan tumbuhnya pengusaha-pengusaha baru? Atau apakah peran Telecenter hanya sekedar menyediakan layanan kepada mereka yang mampu membayar? Studi ini menyebutkan bahwa Telecenter harus mampu memicu atau memungkinkan, bukannya menggantikan, perkembangan sektor swasta, dengan demikian ia harus dilihat sebagai pasar, usaha dan gagasan pembangunan. Para pembuat kebijakan disarankan untuk mempertimbangkan dengan hati-hati peran optimal sektor swasta dalam perluasan telekomunikasi, dan untuk menetapkan kebijakan-kebijakan dan prkatek-praktek yang jelas guna meningkatkan peran dimaksud.

Penciptaan sistem Telecenter yang scalable (dapat diperbanyak dengan skala besar) dan dapat direproduksi memerlukan kerjasama dan kemitraan lintas sektoral.

Telecenter yang berdiri sendiri dapat memiliki efek demonstrasi dan perintis penting di daerah-daerah dan negara di dunia berkembang. Kendatipun demikian, pengembangan dan perluasan Telecenter di seantero masyarakat sepertinya lebih memungkinkan di daerah di mana sistem nasional dikembangkan yang memungkinkan  perbanyakan dan  munculnya sistem yang mudah memengandakan Telecenter dapat dijalankan (mis. seperti yang terjadi dengan Cabinas Publicas di Peru). Menciptakan lingkungan kemitraan dan kerjasama nasional untuk mencapai tujuan ini bukanlah hal yang mudah. Instansi-instansi pembangunan internasional diposisikan sedemikian rupa untuk membantu jenis pembangunan sosial nasional ini bersamaan dengan investasinya pada proyek-proyek percontohan masing-masing. Para pembuat kebijakan tingkat nasional perlu mengembangkan dan menggalakkan kebijakan-kebijakan serta praktek-praktek secara aktif untuk mendorong kemitraan dan kerjasama demikian ke seluruh sektor dan pemain. Perpaduan dan perencanaan di tingkat nasional merupakan hal yang penting dalam konteks usaha ini. 

Selain itu, kemitraan dan kerjasama dengan operator telekomunikasi yang ada saat ini sangat menentukan keberhasilan Telecenter. Seringkali, operator yang sudah ada ini menolak apa yang mereka anggap sebagai persaingan dari Telecenter yang dibiayai tanpa bantuan, keterlibatan, dan kendali langsung dari mereka, dan gagal membantu atau menerima proyek-proyek Telecenter. Para pembuat kebijakan memiliki peran penting dalam menggalakkan penerimaan peran ICT oleh carrier dalam konteks pembangunan nasional, dan untuk menemukan cara-cara membantu kemitraan di antara semua aspek ekonomi dan masyarakat yang terlibat dengan inovasi yang berkaitan dengan Telecenter. 

Penelitian dan pengembangan daerah lanjutan dapat memberikan solusi baru dan terjangkau.

Cara-cara yang berkesinambungan secara ekonmis harus ditemukan untuk menyediakan, memperluas dan memperluas akses telekomunikasi, konektivitas, dan layanan di daerah-daerah dan negara-negara yang sedang berkembang. Kawasan-kawasan tersebut menyediakan sebuah laboratorium untuk belajar di mana teknologi nirkabel, aplikasi-aplikasi, dan layanan-layanan baru dapat diuji, dikembangkan dan dikomersialisasikan. Lebih banyak lagi investasi yang dibutuhkan untuk penelitian dan pengembangan daerah jika telekom-telekom dan start-up UKM berbasis Internet yang ada saat ini diharapkan untuk mengembangkan solusi-solusi dan layanan-layanan baru yang terjangkau. Untuk mendukung prakarsa ini haruslah merupakan prioritas penting bagi lembaga-lembaga pembangunan internasional, khususnya lembaga-lembaga yang mewakili kepentingan-kepentingan sektor swasta, dan untuk para pengambil keputusan yang memiliki komitmen untuk memperluas peluang telekomunikasi nasional. Para pembuat kebijakan harus mendorong penelitian dan pengembangan daerah, dan mengeliminir kebijakan dan kendala yang berkaitan dengan peraturan perundang-undangan yang selama ini menghambat kegiatan-kegiatan penelitian dan pengembangan yang diperlukan.

Pembangunan kapasitas harus digalakkan di antara para praktisi, lembaga dan staf pembuat peraturan.

Meskipun beberapa prakarsa sangat membantu pengembangan dan penyebaran ilmu pengetahuan pada sektor akademis dan semi-akademis, namun masih belum ada inormasi praktis untuk mendukung para praktisi, staf instansi, dan para pembuat peraturan. Seiring dengan meningkatnya jumlah lembaga yang tergabung sebagai elemen ICT dalam program-program pengembangan internasionalnya, untuk memastikan basis pengetahuan yang mendukung usaha-usaha ini menjadi sangat penting. Mekanisme penbagian informasi dapat dibentuk untuk menyediakan dukungan mendasar dan praktis guna mewujudkan rencana usaha Telecenter, rencana-rencana pemasaran, uraian tugas staf, kebutuhan teknologi dan sifat-sifat rancangan lain yang akurat dan matang. Para pembuat kebijakan wajib mendorong sektor swasta untuk mengembangkan usaha-usaha tersebut dan alat-alat lain yang berguna, serta membantu usaha-usaha kerjasama di antara partisipan sektor swasta dan seluruh sektor lainnya.

Penawaran layanan ICT Telecenter harus dapat memenuhi kebutuhan pelanggan dengan lebih baik lagi.

Akan selalu ada jurang pemisah antara permintaan dan penawaran atas layanan-layanan Telecenter. Telecenter baru biasanya selalu merangsang naiknya permintaan akan layanan-layanan ICT, yang penawarannya akan selalu tertinggal di belakang permintaan. Beberapa mekanisme transisi diperlukan untuk menyediakan dana, teknologi tepat guna, dan layanan-layanan pendukung untuk mememenuhi permintaan baru tersebut. Ini dapat berkisar dari pinjaman-pinjaman kredit mikro atau kredit bergulir untuk membantu penyesuaian infrastruktur, untuk mengakses informasi yang lebih banyak tentang solusi-solusi telekom nirkabel alternatif. Para pembuat kebijakan dapat membantu perkembangan semua hal ini dan pendekatan-pendekatan lain yang berguna dengan cara berusaha mengeliminir kendala-kendala yang berkaitan dengan peraturan perundang-undangan, dan dengan cara menciptakan lingkungan kebijakan yang mendorong mengucurnya kredit mikro, dana-dana pinjaman lain, atau solusi-solusi baru. 

Pengembangan Telecenter dapat mendukung usaha penyetaraan gender (perbedaan antara pria dan wanita).

Akses ke inormasi dan telekomunikasi dapat membantu memberdayakan perempuan, dan dalam beberapa situasi perempuan telah berhasil mengambil keuntungan yang cukup berarti dari layanan-layanan Telecenter. Kendatipun demikian, partisipasi perempuan seringkali jauh dari yang diharapkan dan harus terus diperkuat jika potensi Telecenter untuk perempuan dalam pembangunan akan dioptimalkan. Para penyedia layanan harus didorong untuk menyediakan layanan-layanan Telecenter di lembaga-lembaga yang pada prinsipnya melayani perempuan, untuk menetapkan target outreach (jangkauan) dan perluasan layanan yang diarahkan pada perekrutan partisipasi perempuan dalam pengembangan Telecenter, dan untuk mendukung partisipasi perempuan dalam berbagai aspek kehidupan. Para pembuat kebijakan dapat memberi pengaruh positif dengan cara mengartikulasikan pemberdayaan perempuan sebagai tujuan nasional, dan melalui kebijakan dan peraturan-peraturan yang sesuai yang memperngaruhi penempatan dan pengoperasian Telecenter.

Keterlibatan para donor dalam permulaan (start-up) Telecenter dan investasi sosial harus seiring dan sejalan dengan situasi daerah setempat. 

Lembaga-lembaga keuangan internasional telah menunjukkan perhatian mereka dalam menggalakkan dan memberi dukungan awal pada pengembangan Telecenter. Kendatipun demikian, lembaga-lembaga donor dapat memanfaatkan waktu sebaik-baiknya untuk menyelesaikan siklus persetujuan, dan jarak antara aparat pembuat kebijakan dengan kebutuhan dan kemampuan masayarakat setempat dapat menjadi sangat berarti. Lembaga-lembaga donor investasi sosial yang berpartisipasi dalam Telecenter serta proyek-proyek yang berkaitan dengannya juga terlihat oleh sebagian kalangan telah keluar dari skala dalam konteks kebutuhan lokal. Kadangkala mereka juga dianggap bisa meningkatkan respons masyarakat yang memiliki kebutuhan mendesak berkaitan dengan kemampanan finansial.

Kegiatan-kegiatan lembaga-lembaga donor sangat penting dalam membantu meningkatkan kesadaran akan pentingnya komunikasi bagi selulruh pembangunan sosial dan ekonomi. Seiring dengan semakin bergesernya fokus perhatian kearah layanan-layanan ICT dan percepatan partisipasi dalam ekonomi informasi, kegiatan-kegiatan program dari lembaga-lembaga donor perlu lebih diperjelas lagi. Kerjasama dan keterpaduan merupakan hal penting untuk keberhasilan intervensi yang diterapkan dalam sektor yang sangat dinamis ini.

6.2 
Menentukan Kerangka Peraturan Perundang-undangan 

Kerangka Peraturan Perundang-undangan yang sesuai yang mengatur "aturan main" sangatlah penting untuk menjamin bahwa Telecenter dirancang dan dilaksanakan untuk se-efektif mungkin melaksanakan peran dasar mereka sebagai alat untuk pengembangan. Kerangka demikian juga menyediakan suatu lingkungan yang mendorong partisipasi sektor swasta, dan hubungan lintas sektoral, dengan cara-cara yang dapat meningkatkan efektivitas dan skala usaha pengembangan Telecenter. Cakupan-cakupan khusus yang sesuai dengan berbagai negara sangat bervariasi tergantung pada nilai-nilai, kebutuhan, sumber daya, dan prioritasnya.

Kami beranggapan bahwa pemerintah yang berkeinginan mengembangkan cakupan-cakupan terlebih dahulu harus menentukan strategi nasional yang jelas yang dapat mengatasi masalah-masalah utama yang sedang dihadapi. Para pembuat kebijakan dapat mengembangkan pendekatan pendekatan mereka yang unik dan paling bagus untuk memperluas akses telekomunikasi dengan cara mengatasi masalah-masalah mendasar antara lain sebagai berikut: 

· Apa yang menjadi tujuan utama dalam mengembangkan akses telekomunikasi di suatu negara? 

Misalnya, apakah penekanan harus diletakkan pada perolehan produktivitas jangka pendek dalam masyarakat? Pada meningkatnya keterampilan masyarakat untuk keuntungan jangka panjang? Apakah ada kebutuhan untuk menggalakkan pembentukan lembaga-lembaga sipil (madani)? Untuk membantu UKM yang ada agar lebih berdaya saing melalui akses informasi? Sampai sejauh mana satu tujuan akan meningkatkan sarana yang ada? Jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan ini dan pertanyaan-pertanyaan yang senada dengannya akan memperngaruhi semua aspek proyek.

· Apakah peran pemerintah nasional, regional dan/atau lokal yang sesuai?

· Sampai sejauh mana, kalaupun ada, para pendatang baru dapat diatur, dan oleh siapa? Jika ada lebih dari satu tingkatan pemerintah yang memainkan peran, bagaiamana caranya agar benturan/ kebingungan antara kantor-kantor/badan-badan yang bersaing dapat dihilangkan?

· Apakah para pendatang baru dituntut untuk memenuhi standar-standar minimum? Misalnya, haruskah mereka memperlihatkan:

Manajemen proyek dan kapasitas operasional yang memadai

Rencana usaha yang memadai

Sumber(-sumber) invetsasi yang dapat diterima

Tingkat risiko keuangan yang masuk akal

Kendala-kendala yang logis berkaitan dengan donor dan pendanaan lainnya

Permintaan yang memadai dari basis pelanggan sasaran

Bauran layanan(-layanan) yang sesuai

Dukungan masyarakat yang kuat dan partisipasi mereka dalam proyek

Rencana-rencana yang logis berkaitan dengan kelangsungan atau phase-out?

· Sampai sejauh mana, jika ada, pemerintah membiayai, memfasilitasi pembiayaan, atau memberikan subsidi dalam rangka memperluas telekomunikasi?

· Jika saja pemerintah harus meningkatkan hubungan lintas-sektoral, misalnya antara pemiliki kepentingan publik dan swasta? Bagaimana kerjasama ini dapat ditingkatkan secara efektif?

· Wilayah geografis apa yang harus ditetapkan sebagai target, dan bagaiamana caranya?

Jika saja wilayah-wilayah tersebut diberi prioritas perhatian, atau apakah para pendatang baru diijinkan untuk bebas beroperasi? Rangsangan seperti apa yang telah ada dan harus disediakan untuk menarik layanan-layanan di berbagai daerah?

· Hubungan macam apa yang harus ada antara para pendatang baru dengan penyedia layanan telekomunikasi kawakan?

Apakah ada kebijakan-kebijakan yang dapat menciptakan hubungan yang kompetitif ketimbang hubungan kooperatif di antara mereka? Bagaimana kemitraan yang bersifat kolaboratif di antara para pendatang baru dengan penyedia layanan telekomunikasi kawakan dapat digalakkan? 

· Apakah yang seharusnya menjadi peran dan tanggung jawab operator layanan telekomunikasi sebagai padanan dari pemiliknya, dimana letak perbedaannya?

Apakah ada model-model operasional yang lebih disukai di suatu negara, atau dapatkah hal in ditentukan berdasarkan kasus per kasus, berdasarkan kebutuhan dan kecenderungan daerah setempat? Apakah harus ada batasan-batasan atau pedoman tentang model operasional macam apa yang dapat diterima? Sampai sejauh mana operator dan/atau pemilik terlibat dengan masyarakat daerah setempat? Sampai sejauh mana para pembuat peraturan dapat menjamin kelancaran operasi? Siapa yang harus bertanggung jawab untk menjamin kepatuhan kepada peraturan?

· Apakah yang seharusnya menjadi peran dan tanggung jawab masayarakat? 

Perlukah menentukan persyaratan minimum bagi partisipasi masyarakat atau tidak? Apakah hubungan antara masyarakat dengan operator? Masyarakat dan pemilik? Masyarakat dan pembuat peraturan pemerintah, jika ada? Sampai sejauh mana masyarakat memberikan umpan balik tentang manfaat dan operasi Telecenter, dan kepada siapa umpan balik ini harus dialamatkan? 

Pendekatan yang digunakan oleh para pembuat kebijakan berkaitan dengan masalah-masalah dan pertanyaan-pertanyaan penting lainnya yang akan muncul pada saat mereka menetapkan strategi nasional, akan membantu melahirkan kerangka peraturan perundang-undangan yang khas negara tertentu – atau mungkin daerah-daerah tertentu – untuk mengembangkan telekomunikasi di daerah-daerah marjinal.

6.3
Meningkatkan Peranserta Sektor Swasta

Untuk para pembuat kebijakan berusaha meningkatkan investasi sektor swasta dalam pengembangan Telecenter, kami menyarankan hal-hal berikut:

· Kendala yang berkaitan dengan peraturan perundang-undangan harus dihapus atau diminimalkan.

· Peraturan-peraturan dan kebijakan-kebijakan yang berorientasi pasar dan transparan harus disiapkan.

· Penyedia layanan nasional harus didorong, dan jika perlu, kondisikan melakukan interkoneksi dengan pendatang baru sebagai kompensasi yang logis. 

· Hukuman-hukuman yang mendidik harus diberikan terhadap penolakan untuk melakukan interkoneksi dalam jangka waktu tertentu.

· Rangsangan-rangsangan finansial yang efektif harus ditawarkan untuk meningkatkanpartisipasi sektor swasta, misalnya:

· Menjamin tingkat/metode kompensasi yang adil kepada pihak-pihak yang terkait dengan interkoneksi.

· Menghapus atau menurunkan tarif/bea peralatan dan bahan impor.

· Mempertimbangkan kelayakan potongan harga, hookup gratis, biaya Internet yang lebih murah dan kemudahan/fasilitas lain untuk Telecenter.

· Menawarkan pajak yang lebih ringan untuk sasaran investasi.

· Menawarkan kontrak yang lebih menguntungkan kepada perusahaan-perusahaan sektor swasta lokal, terutama berkaitan dengan perangkat keras, perangkat lunak, atau pengadaan layanan bernilai tambah.

· Pemerintah harus mensubsidi Telecenter, sejauh hal itu layak dan sesuai, dengan cara sebagai berikut:

· Pennyediaan dana-dana layanan universal

· Penggunaan keuntungan dari spektrum dan lelang PCS

· Pembebanan pungutan atas layanan nirkabel dan layanan lainnya

· Mendapatkan perolehan dari penjualan-penjualan lisensi 

· Pemerintah harus meningkatkan jangkauan layanan maksimum ke daerah-daerah marjinal dengan cara sebagai berikut:

· Menetapkan persyaratan layanan/akses universal untuk para pendatang baru

· Dalam hal privatisasi, menentukan persyaratan-persayaratan rollout nasional untuk daerah-daerah yang belum atau kurang terlayani

· Memberikan perlindungan berkaitan dengan peraturan perundang-undangan untuk memastikan bahwa para pemain baru sanggup melayani daerah-daerah pedesaan yang belum terlayani, atau belum dilayani sebagaimana mestinya, oleh carrier (perusahaan yang menyediakan jalur telepon dan jasa komunikasi lainnya kepada para konsumen) yang sudah diprivatisasi atau dibebani kewajiban.

· Pemerintah harus melakukan langkah-langkah terbaik dalam rangka melahirkan solusi-solusi terhadap masalah-masalah yang dihadapi dengan cara membantu hubungan dan kerjasama yang produktif di antara para pemain yang bersangkutan.

6.4
Langkah-langkah selanjutnya 

Untuk para pembuat kebijakan yang bermaksud memperluas jangkauan layanan melalui model Telecenter, kami mengusulkan "langkah-langkah lanjutan" yang kongkrit untuk merangsang meningkatnya investasi sektor swasta:

· Dalam konteks pembahasan dan curah gagasan tentang sektor publik-swasta yang terbuka, mengutarakan tujuan-tujuan nasional yang realistis dalam kaitan dengan perluasan infrastruktur telekomunikasi. 

· Merumuskan satu kebijakan nasional untuk meningkatkan investasi sektor swasta (lihat bagian 6.3) yang sejalan dengan tujuan-tujuan nasional. 

· Mengembangkan peraturan-peraturan dan strategi-strategi yang akan meningkatkan peranserta sektor swasta.

· Mendidik sektor swasta mengenai potensi Telecenter dan tentang keinginan para pembuat keutusan untuk menyediakan rangsangan bagi investasi swasta. Misalnya, studi ini dapat dirangkum dan ditawarkan sebagai "paket penataran" singkat yang lebih cocok dan berguna untuk sektor swasta. 

· Memelihara hubungan kerja publik-swasta. Cara-cara kreatif harus ditemukan menyatukan pemilik kepentingan publik dan swasta di negara-negara berkembang yang sedang mengalami transisi jika ada pendekatan bersama kearah pengembangan dan dukungan terhadap Telecenter. Misalnya, konferensi-konferensi dan pertemuan-pertemuan lain dapat membantu pencapaian tujuan ini. Bulan Mei 2000, NTCA menyelenggarakan satu loka karya di Kiev, Ukraina yang mengikutsertakan para pembuat kebijakan di bidang telekomunikasi dan para pejabat pemerintah lain, ISP, investor-investor swasta, LSM-LSM, wakil-wakil masyarakat, dan para operator telekomunikasi di Ukraina. Para partisipan bekerjasama untuk membuat satu konsensus tentang strategi-strategi pengembangan Telecenter, sejauh memungkinkan, di kota-kota kecil dan daerah pedesaan di Ukraina. 

· Bekerja sama dengan donor pada proyek-proyek percontohan. Memprakarsai program-program pengembangan TelecenterBIM di negara-negara tertentu (sejumlah negara) dengan menggunakan pendekatan "learning by doing". Proyek-proyek perintis ini harus memfokuskan diri untuk mengundang peranserta sektor swasta pada tahap awal, dan memenuhi kebutuhan masyarakat saat ini.

· Mendorong para donor untuk membangun kapasitas mereka. Para donor dapat mempelopori kegiatan-kegiatan pembangunan kapasitas yang terfokus di negara-negara yang memiliki Telecenter dan wartel pada tahap-tahap awal pengembangan. Kegiatan-kegiatan tersebut mencakup penyiapan rencana usaha dan mensponsori program-program pelatihan staf. Program-program pembangunan kapasitas juga akan berusaha menemukan cara-cara untuk "mengemas" waralaba wartel dan Telecenter ke dalam paket-paket yang akan mengundang dukungan yang berarti dari sektor swasta. 

· Memprakarsai penilaian dampak di daerah-daerah tertentu. Studi ini menggunakan metodologi penilaian dampak yang dikembangkan oleh para penulis secara spesifik untuk Telecenter. Metodologi ini harus menjalani uji lapangan di sejumlah Telecenter pada fase-fase awal pengembangannya.




Tujuan Buku Panduan adalah mengenali kerangka pertimbangan kebijakan pengembangan telecentre, dengan partisipasi swasta








Studi ini mencari kebijakan yang mendukung partisipasi swasta
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Telecentre merupakan model yang cepat dan hemat dalam perluasan akses masyarakat pada ICT





Telecentre tidak selalu merupakan jalan keluar terbaik ke arah perluasan akses ICT





BIM di tengah masyarakat tanpa UKM sukar bertahan





Proyek-proyek besar BIM yang hanya dikendalikan dari jauh juga cenderung tidak dapat bertahan setelah subsidi dihentikan





Dongkrak diperlukan untuk memacu kerjasama misalnya antara operator (baru) & UKM 





Lokasi BIM perlu dipilih yang netral gender (untuk kenyamanan penggunaan untuk wanita)





Pada tingkat awal operasi, BIM biasanya masih merugi, tetapi dengan pengenalan jasa-jasa yang diperlukan ia dapat tumbuh mandiri





Pemerintah perlu men-dorong interkoneksi jaringan Telecentre dengan jaringan nasional





Memperhatikan peluang untuk mendapat diskon bagi BIM








� Di Indonesia istilah untuk BIM ini dikenal dengan beberapa sebutan: a) BIM singkatan dari Balai Informasi masyarakat, konsep yang dikembangkan oleh Mastel (Masyarakat Telematika, http://www.mastel.or.id; b) SIBM  _ Sentra Informasi Bisnis dan Masyarakat – menurut konsep Kementerian Komunikasi dan Informasi (Kominfo); c) PERNetwork (Pusat Ekonomi Rakyat)– konsep oleh BPPT; d) PIR Pusat Informasi Rakyat – konsep oleh Deperindag; e) Warintek – Warung Informasi Teknologi, dikelola oleh BPPT; f) Desa Maju – Konsep oleh Risti, PT. Telkom; g) Wartel – Warung Telekomunikasi – diselenggarakan oleh swasta; e) Warnet – Warung Internet – diselenggarakan oleh swasta; dan beberapa kombinasi lainnya seperti Warpostel (Jasa PT Pos Indonesia), Wartelpos (telekom dan pos), dan beberapa lainnya lagi.


� Di Indonesia, istilah informasi dan komunikasi (infokom) atau informtion communications technology (ICT) dalam banyak kalangan disebut "telematika" (telekomunikasi, multi-media dan informatika). Semua terminologi tersebut menggaris bawahi bahwa telah terjadi konvergensi atara teknologi informasi dan komunikasi.
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� http://www.cybercafe.com


� J. Belt, Telecommunications Reform to Promote Efficiency and Private Sector Participation: The Cases of El Salvador and Guatemala,” Juni 1999.





� D. Townsend & Associates. “Telecentre Implementation Plan: Report to the Univesal Service Agency and the Department of Communications Republic of South Korea,” Juli 1999.





� R. Fuchs, “Little Engines That Did!: Case Histories From the Global Telecentre Movement,” IDRC Study/Acacia Initiative, Juni 1998. 





� The International Bank for Reconstruction and Development/ The Wold Bank, “World Development Report 1994; Infrastructure for Development,” Oxford Uniersity Press, 1994.





� D. Richardson, R. Ramirez, dan M. Haq, “Grameen Telecom’s Village Phone Programme in Rural Bangladesh; A Multi-Media Case Study,” Telecommons Development Group, Ontario, Canada, for the Canadian International Development Agency, 2000.


� Ibid


� A. Whyte. “Understanding the Role of Community Telecentres in Development – A Proposed Approach to Evaluation.” From “Telecentre Evaluation: A Global Perspective” (edited by R. Gomez and P. Hunt), IDRC, 1999.





� R. Fucs, “Telecentre Meetings at ADF,” E-mail to the Telecentre-l listeserve, 16 Nopember, 1999.





� Ibid


� Beberapa perdebatan sehubungan dengan pertanyaan apakah kepemilikan Telecentre perlu dimiliki oleh penduduk setempat. Beberapa orang berpendapat bahwa bila kepemilikan dan kendali berada di tangan penduduk setempat atau “masyrakat madani”, maka kelangsungan jangka panjang dan keuntungan yang akan diperoleh oleh masyarakat akan sangat kecil dan terbatas. Sebagian lainnya percaya bahwa masyarakat setempat perlu dilibatkan dalam hal pengembangan dan penggunaan Telecentre, namun demikian mereka tidak harus memilikinya sendiri untuk menjamin kelangsungan Telecentre bersangkutan.
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